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Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan  

apa-apa yang tidak kamu kerjakan. 

 (QS. Ash Shaff: 3) 
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ABSTRAK 
DIFA’UL HUSNA. Pembinaan Karakter bagi Siswa di Madrasah 

Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 
2013.  

Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pemahaman akan pentingnya 
pendidikan karakter bagi siswa sebagai sarana untuk menangkal pengaruh negatif 
dari perkembangan globalisasi. Oleh karena itu diperlukan penelitian terhadap 
sekolah terkait dengan pelaksanaan pendidikan karakter. Adapun menurut peneliti 
pendidikan karakter di pondok pesantren (boarding school) akan lebih efektif 
karena didukung pengawasan yang intensif dan berkesinambungan di sekolah dan 
di asrama. Sebagaimana diterapkan di Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah 
Yogyakarta yang menerapkan pembinaan karakter dengan tujuan untuk 
membentuk karakter muslimah dan membentuk kader ulama, pemimpin dan 
pendidik sebagaimana tercantum dalam visi, misi dan tujuan pendidikannya. 

Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat kualitatif, dengan mengambil 
latar di Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta. Pengumpulan data 
dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan 
analisis data yang digunakan adalah reduksi data dan data display. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kegiatan pendukung yang 
dilaksanakan di sekolah yakni sholat Dhuha dan Dhuhur berjamaah, tadarus Al-
Qur’an dan infaq. Kegiatan yang dilaksanakan di luar sekolah diantaranya Hizbul 
Wathan, Baitul Arqom, Tim Dakwah Lokal, komunitas siswa, pertujukan serta 
perlombaan antar siswa, dan kegiatan yang dilaksanakan di asrama berupa 
pelajaran tambahan. 2) Hasil dari pembinaan karakter dalam rangka membentuk 
pribadi muslimah dapat diketahui bahwasanya pelanggaran yang dilakukan siswa 
kelas X merupakan  pelanggaran yang bersifat ringan. Sedangkan hasil pembinaan 
karakter untuk mencapai tujuan pendidikan dapat diketahui bahwa karakter siswa 
hingga kelas X sudah mulai terbentuk. 3) Faktor pendukung dari pembinaan 
karakter adalah sekolah yang dikhususkan untuk putri, sarana prasarana yang 
positif, diberlakukannya sistem boarding school, dan adanya pembina di setiap 
asrama. Faktor penghambatnya adalah lahan yang kurang memadai, siswa yang 
masuk Madrasah bukan karena keinginannya, asrama yang dekat dengan 
keramaian, perbedaan aturan di setiap asrama, dan pelajaran asrama yang kurang 
efektif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.1 

Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha sadar untuk mengembangkan 

kepribadian dan kemampuan yang berlangsung seumur hidup, dari sejak 

kanak-kanak, remaja, dewasa bahkan hingga tua. Pendidikan mengambil 

peranan penting dalam upaya memanusiakan manusia, baik dalam aspek 

berpikir maupun berperilaku. Oleh karena itu, pendidikan di samping menjadi 

tempat pengembangan intelektual juga sebagai wahana pendidikan karakter 

bagi peserta didik.  

Doni Koesoema menyebutkan bahwasanya pendidikan karakter 

merupakan keseluruhan dinamika relasional antarpribadi dengan berbagai 

macam dimensi, baik dari dalam maupun dari luar dirinya, agar pribadi itu 

semakin dapat menghayati kebebasannya sehingga ia dapat semakin 

bertanggung jawab atas pertumbuhan dirinya sendiri dan perkembangan 

orang lain dalam hidup mereka.2  Pendidikan karakter merupakan sebuah 

                                                            
1 Undang-undang Sisdiknas no. 20 tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

(Bandung: Citra Umbara, 2009), hal. 60. 
2 Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, 

(Jakarta: Grasindo, 2007), hal. 193. 
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usaha untuk menciptakan kehidupan yang menghargai hidup manusia, 

menghargai keutuhan dan keunikan ciptaan, serta menghasilkan sosok pribadi 

yang memiliki kemampuan intelektual dan moral yang seimbang sehingga 

masyarakat akan menjadi semakin manusiawi. Nilai-nilai moralitas yang 

disadari dan dilakukan tersebut diharapkan dapat membantu manusia untuk 

hidup lebih baik dengan sesama dan menjadi salah satu upaya untuk 

mengukuhkan moral dan intelektual, sehingga mampu menjadi bangsa dan 

pribadi yang kokoh dan tahan uji terlebih dalam mengahadapi era globalisasi. 

Globalisasi yang berkembang cepat dan luas tersebut membawa 

dampak positif karena dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi, masyarakat menjadi lebih mudah beraktivitas dan mendorong 

untuk berpikir lebih maju. Kemajuan teknologi membuat pola hidup 

masyarakat yang lamban semakin cepat sehingga dapat memanfaatkan waktu 

dengan lebih efektif dan efisien. Dibukanya industri yang memproduksi alat 

komunikasi dan transportasi yang canggih mampu meningkatkan mobilitas 

dan taraf hidup manusia. Akan tetapi globalisasi yang seharusnya 

memberikan dampak positif, justru telah meracuni dan disalah artikan oleh 

pihak-pihak tertentu. Globalisasi juga mengakibatkan timbulnya gaya hidup 

mewah, materialisme dan mementingkan kehidupan duniawi serta 

mengabaikan nilai-nilai agama. Perkembangan industri memberikan 

kemudahan bagi masyarakat untuk memenuhi kebutuhan, sehingga 

masyarakat akan semakin konsumtif, mudah tertarik untuk mengonsumsi 

barang dengan banyak pilihan yang ada. Kemajuan teknologi juga membuat 
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mereka seakan tidak lagi membutuhkan orang lain dalam aktivitasnya, 

sehingga dapat memicu renggangnya ikatan persaudaraan dan menjadi 

individualis. Disamping itu, arus globalisasi juga mengakibatkan masuknya 

budaya asing dan tersebarnya nilai-nilai budaya lain yang melanggar 

kesopanan dan budaya bangsa secara bebas. 

Hal ini telah merebak di berbagai kalangan, terutama pada usia remaja, 

misalnya kenakalan remaja yang terjadi di wilayah Pangkalpinang, seperti 

pacaran melewati batas, minum minuman keras, hingga narkoba.3 Disamping 

itu perilaku konsumtif tampak dari ramainya pusat perbelanjaan di kota-kota 

besar. Rasa gengsi masyarakat Indonesia (perkotaan) yang tinggi, menjadi 

salah satu tujuan utama export barang dari luar negeri.4 Disinilah letak 

pentingnya pendidikan karakter baik itu dalam keluarga, sekolah, masyarakat 

dan juga media-media lain.  

Pendidikan karakter mengedepankan pendidikan nilai yang 

mempersyaratkan adanya pendidikan moral. Dalam pendidikan karakter 

pendidikan moral menjadi agenda utama, sebab seseorang yang berkarakter 

mampu mengambil keputusan dan bertindak secara bebas dalam kerangka 

kehidupan pribadi maupun komunitas yang semakin mengukuhkan 

keberadaan dirinya sebagai manusia yang bermoral. Nilai-nilai dalam 

pendidikan karakter meliputi berbagai macam nilai yaitu nilai agama, nilai 

                                                            
3 Gilang Puspita, Anggota: Banyak Pasangan Terjaring Sedang Pacaran, 

http://bangka.tribunnews.com/2012/03/08/anggota-banyak-pasangan-terjaring-sedang-pacaran. 
4 Aidil Akbar Madjid, Mewaspadai Konsumerisme di Inodnesia, 

http://finance.detik.com/read/2011/09/12/072517/1719933/722/mewaspadai-konsumerisme-di-
indonesia. 
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moral, nilai kepemimpinan, nilai umum dan nilai kewarganegaraan.5 Dalam 

hal ini, negara memberi kebebasan bagi lembaga pendidikan sebagai satuan 

terkecil untuk menentukan prioritas pendidikan karakter di dalam lingkup 

sekolah sesuai dengan latar belakang sosial budaya yang ada. Nilai-nilai yang 

semakin membawa proses membudaya dan manusialah yang akan 

ditanamkan dalam sekolah dan nilai-nilai tersebut bersifat terbuka, relevan 

dan sesuai dengan konteks situasi sekolah tersebut. Akan tetapi efektifitas 

pendidikan karakter di sekolah dirasa kurang optimal karena beberapa faktor, 

diantaranya keberadaan siswa di sekolah yang hanya berkisar setengah hari 

dan hubungan antara pendidik dengan siswa yang tidak dapat terjalin secara 

intens. Oleh karena itu menurut peneliti pendidikan karakter akan semakin 

efektif dengan adanya sistem boarding school atau pondok pesantren. 

Pesantren adalah suatu tempat pendidikan dan pengajaran yang 

menekankan pelajaran agama Islam dan didukung asrama sebagai tempat 

tinggal santri yang bersifat permanen.6 Tujuan umum pesantren adalah 

membina warga negara agar berkepribadian muslim sesuai dengan ajaran-

ajaran agama Islam dan menanamkan rasa keagamaan tersebut pada semua 

segi kehidupan serta menjadikannya sebagai orang yang berguna bagi asrama, 

masyarakat dan negara. Oleh karena itu penanaman nilai-nilai atau 

pendidikan karakter di pondok pesantren (boarding school) akan lebih efektif 

karena juga didukung dengan adanya hubungan yang dekat antara guru 

                                                            
5 Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik..., hal. 201. 
6 Mujamil Qamar, Pesantren Dari transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi 

Institusi, (Jakarta: Erlangga, 2005), hal. 2.  
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dengan muridnya, pengawasan yang intensif di sekolah dan asrama serta 

penerapan hukuman dan sanksi dari para guru. 

Sebelum pemerintah mencanangkan pendidikan karakter bagi kaum 

pelajar atau generasi muda Indonesia, pondok pesantren (boarding school) 

bukan hanya telah mencanangkannya, akan tetapi telah memperaktikanya 

kepada para peserta didiknya untuk mencetak alumni yang berakhlaqul 

karimah dan cerdas secara intelektual, emosional maupun spiritual. Dalam 

boarding school bukan hanya bidang akademik saja yang diperkuat, akan 

tetapi juga hubungan sosial kemasyarakatan. Heterogenitas yang terdapat di 

dalamnya menjadi wahana bagi peserta didik di asrama untuk mengetahui 

berbagai hal asing yang berasal dari luar daerahnya, menjalin hubungan 

dengan berbagai etnis, belajar untuk hidup bersama, menghargai, rukun serta 

berbagi dalam berbagai perbedaan. Selain itu pembinaan dan pengawasan 

yang diberlakukan dalam sistem boarding school menjadi sebuah upaya 

untuk mengantisipasi peserta didik dari hal-hal negatif seperti pergaulan 

bebas, tayangan atau film yang tidak mendidik, perilaku konsumtif, pragmatis 

dan lain sebagainya. Sehingga tercipta generasi yang memiliki pola pikir dan 

pandangan yang bijaksana serta berbudi pekerti luhur.  

Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta merupakan salah 

satu lembaga pendidikan tingkat menengah terdiri dari jenjang Tsanawiyah 

dan Aliyah, yang mempunyai visi sebagai institusi pendidikan 

Muhammadiyah tingkat menengah yang unggul dan mampu menghasilkan 

kader ulama, pemimpin, dan pendidik sebagai pembawa misi gerakan 
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Muhammadiyah.7 Oleh karena itu Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah 

Yogyakarta mencetak generasinya dengan berupaya menanamkan nilai-nilai 

religius, nilai-nilai sosial kemasyarakatan dan juga kepemimpinan bagi para 

siswanya. Upaya dari Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah kepada peserta 

didik dalam rangka mencapai visi tersebut, menjadi lebih intens dan dapat 

lebih terkontrol karena Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta 

menerapkan sistem pendidikan boarding school yang dikhususkan untuk 

perempuan, sehingga pembentukan karakter siswa dapat diintegrasikan antara 

sekolah dan asrama. 

Berdasarkan hasil observasi awal melalui wawancara dengan ibu Rita 

Hayati, selaku guru dan pamong asrama di Madrasah Mu’allimaat 

Muhammadiyah Yogyakarta, dengan adanya sistem boarding school maka 

pembinaan karakter dapat dilaksanakan lebih intens dibanding dengan 

lembaga pendidikan pada umumnya. Berbagai upaya, baik di sekolah maupun 

di asrama, dilakukan untuk mencapai tujuan pendidikan dari Madrasah 

Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta, menginternalisasikan nilai-nilai 

karakter positif dalam rangka mengantisipasi terjadinya perilaku menyimpang 

pada peserta didik. Misalnya dengan diberlakukannya sistem reward and 

punishment di asrama, peraturan mengenai jam keluar masuk asrama, adanya 

bagian kedisiplinan, pemberian pelajaran tambahan rutin di asrama serta 

pembinaan berkala dari pengurus asrama, dan lain sebagainya.8 

                                                            
7 Profil Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta, hal.5.  
8 Hasil wawancara dengan ibu Rita Hayati, selaku guru sekaligus pamong di asrama 

Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta, pada tanggal 08 Mei 2012. 
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Peserta didik yang tinggal di asrama Madrasah Mu’allimaat 

Muhammadiyah Yogyakarta sama halnya dengan peserta didik pada 

umumnya, mudah terpengaruh oleh hal-hal yang terjadi di lingkungan sekitar. 

Pengaruh positif maupun negatif sangat mudah masuk dalam dirinya. Mereka 

pun merupakan peserta didik usia remaja, yang belum mampu mengontrol 

emosinya, menginginkan kepercayaan, dan kebebasan akan tetapi mereka 

belum bisa mempertanggungjawabkan tindakannya sepenuhnya.  

Menghadapi hal demikian pasti banyak kendala yang dihadapi dalam 

upaya pembinaan karakter mereka. Berdasarkan pemaparan di atas, maka 

peneliti berkeinginan untuk mengadakan penelitian yang berjudul 

“Pembinaan Karakter Bagi Siswa di Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah 

Yogyakarta” 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, maka dapat ditarik rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan pembinaan karakter di Madrasah Mu’allimaat 

Muhammadiyah Yogyakarta? 

2. Bagaimana hasil dari pembinaan karakter yang dilaksanakan di Madrasah 

Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta? 

3. Faktor-faktor apa sajakah yang mendukung dan menghambat pembinaan 

karakter di Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta? 

 



8 
 
 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Dalam setiap melakukan penelitian tentunya mempunyai tujuan yang 

jelas, sehingga apa yang dicapai kelak diharapkan dapat memberikan 

sumbangan bagi ilmu pengetahuan yang bersangkutan.  

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui upaya pembinaan karakter di Madrasah Mu’allimaat 

Muhammadiyah Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui hasil dari pelaksanaan pembinaan karakter di Madrasah 

Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta. 

3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

pembinaan karakter di Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah 

Yogyakarta. 

Kegunaaan penelitian: 

1. Secara teoritik penelitian ini untuk menambah dan memperkaya khazanah 

keilmuan dalam dunia pendidikan, khususnya tentang upaya pembinaan 

karakter yang diterapkan di Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah 

Yogyakarta. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan: 

a. Memberikan gambaran tentang bagaimana sebuah sekolah dengan 

sistem boarding school menerapkan pembinaan karakter, sehingga 

keadaan tersebut dapat dijadikan contoh dan acuan bagi sekolah-

sekolah lain dalam menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter. 
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b. Untuk menambah wawasan tambahan bagi para orang tua atau wali 

agar tidak sungkan mnyekolahkan anak mereka ke sekolah berasrama, 

dikarenakan dalam sekolah berasrama terdapat banyak kelebihan 

dibanding sekolah-sekolah pada umumnya. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Setelah peneliti melakukan pencarian terhadap skripsi yang ada, 

ditemukan penelitian yang relevan dengan judul yang peneliti kaji, sehingga 

dapat dijadikan rujukan. Adapun diantara skripsi yang menjadi rujukan 

adalah: 

1. Skripsi yang berkaitan yaitu skripsi karya Al Aziz, mahasiswa fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2011, 

yang berjudul Peran Guru Pembina Asrama Dalam Pembinaan Akhlak 

Siswa SMA IT Abu Bakar Yogyakarta. Dari skripsi ini diketahui bahwa 

kegiatan pembinaan akhlak di asrama SMA IT Abu Bakar dilakukan 

melalui pemberian pelajaran tambahan di asrama berupa dasar keislaman 

yang bersifat aplikatif seperti ibadah, akhlak, dan Al-qur’an. Selain itu 

juga diterapkan beberapa peraturan yang harus dipatuhi oleh siswa yang 

tinggal di asrama. Oleh karenanya guru pembina asrama SMA IT Abu 

Bakar Yogyakarta memiliki  yang cukup besar dalam pembinaan akhlak 
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siswa diantaranya sebagai pengganti orang tua, fasilitator, motivator, dan 

juga educator yang memberikan teladan bagi siswa.9 

2. Skripsi yang berjudul Program IMTAQ Dalam Membentuk Karakter Siswa 

di SMA N 1 Pleret Bantul Yogyakarta, yang ditulis oleh Siti Kholifah, 

mahasiswa jurusan  Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, tahun 2011. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui proses 

pelaksanaan program iman dan taqwa serta nilai-nilai pendidikan karakter 

yang ada dalam pelaksanaan program iman dan taqwa. Karakter yang 

dibentuk adalah cinta kepada Allah SWT, tanggung jawab, hormat dan 

santun, kasih sayang, percaya diri, rendah hati, toleransi, kepedulian, 

kreatif, cinta damai, dan kerjasama.10 

3. Skripsi Moch. Syukron Na’im, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

tahun 2011 yang berjudul Efektivitas Sistem Fullday School dalam 

Pembentukan Karakter Peserta Didik. Dari hasil skripsi tersebut diketahui 

bahwasanya pembentukan karakter peserta didik di SDIT Salsabila 

Klaseman berjalan baik, karena materinya sangat mendukung upaya 

penanaman karakter pada peserta didik, mulai dari kegiatan pembiasaan 

berkelakuan baik, menghafal surat-surat pendek, pembiasaan ibadah, dan 

lain lain. Tingkat efektivitas sistem fullday school dalam pembentukan 

                                                            
9 Al Aziz, “Peran Guru Pembina Asrama Dalam Pembinaan Akhlak Siswa SMA IT Abu 

Bakar Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2011, hal. 84-
85.  

10 Siti Kholifah, “Program IMTAQ dalam Membentuk Karakter Siswa di SMA N 1 Pleret 
Bantul Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2011, hal. 75. 
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karakter peserta didik di SDIT Salsabila Klaseman dapat dilihat dari 

beberapa aspek tugas dan fungsi, rencana atau program, ketentuan atau 

aturan, dan tujuan kondisi ideal.11 

Dari beberapa tinjauan pustaka di atas, terdapat beberapa persamaan 

dalam disiplin ilmu yang akan digunakan peneliti dalam menulis dan 

membahas skripsi ini, namun fokus yang dikaji dan dibahas dalam penelitian 

ini berbeda.  Adapun yang membedakan dengan skripsi sebelumnya adalah 

dalam objek dan fokus penelitiannya. Dimana dalam skripsi ini lebih 

difokuskan pada pembahasan mengenai pembinaan karakter yang dilakukan 

di lembaga pendidikan tingkat menengah yaitu di Madrasah Mu’allimaat 

Muhammadiyah Yogyakarta yang menerapkan sistem boarding school. 

Disamping itu posisi penelitian ini adalah untuk memperkaya dan menambah 

pengetahuan mengenai pembinaan karakter di sekolah yang berbasis pondok 

pesantren (boarding school). Oleh karena itu penelitian ini sangat berbeda 

dengan penelitian sebelumnya, maka dari itu peneliti mengambil judul 

“Pembinaan Karakter Bagi Siswa di Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah 

Yogyakarta”. 

 

 

 

 

 

                                                            
11 Moch. Syukron Na’im, “Efektivitas Sistem Fullday School dalam Pembentukan Karakter 

Peserta Didik”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2011, hal. 82-83.  
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E. Landasan Teori 

1. Pendidikan Karakter di Sekolah 

a. Pendidikan Karakter 

Fathul Mu’in dalam bukunya menyebutkan bahwasanya kata 

karakter diambil dari bahasa Inggris, character, yang juga berasal dari 

bahasa Yunani, character. Secara umum istilah character digunakan 

untuk mengartikan hal yang berbeda antara satu hal dan yang lainnya, 

dan akhirnya juga digunakan untuk menyebut kesamaan kualitas pada 

setiap orang yang membedakan dengan kualitas lainnya.12 

Menurut Thomas Lickona, karakter merupakan sifat alami 

seseorang dalam merespons situasi secara bermoral. Sifat alami itu 

dimanifestasikan dalam tindakan nyata melalui tingkah laku yang baik, 

jujur, bertanggung jawab, menghormati orang lain dan karakter mulia 

lainnya. Menurut Suyanto, karakter adalah cara berpikir dan berperilaku 

yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik 

dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Sementara 

pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus, yang 

melibatkan  aspek pengetahun (cognitive), perasaan (feeling), dan 

tindakan (action).13 Individu yang berkarakter baik adalah individu yang 

bisa membuat keputusan dan siap mempertanggung jawabkan tiap akibat 

dari keputusan yang ia buat. 

                                                            
12 Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter Konstruksi Teoritik & Praktik, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2011), hal. 162. 
13 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Strategi Membangun Karakter Bangsa 

Berperadaban, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hal. 32-33. 
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Mendiknas M. Nuh mengatakan bahwa pendidikan karakter sangat 

penting, beliau mengungkapkan bahwa pendidikan karakter sebagai 

bagian dari upaya membangun karakter bangsa, karakter yang dijiwai 

nilai-nilai luhur bangsa.14 Bangsa yang berkarakter unggul, dapat dilihat 

dari moral, etika dan budi pekerti yang baik, disamping itu bangsa 

tersebut juga mempunyai semangat, tekad dan energi yang kuat.  

Pendidikan karakter bukan sekedar memiliki dimensi integratif, 

dalam arti mengukuhkan moral intelektual anak didik sehingga menjadi 

pribadi yang kokoh dan tahan uji, melainkan juga bersifat kuratif secara 

personal maupun sosial. Pendidikan karakter bisa menjadi salah satu 

sarana penyembuh penyakit sosial.15 Pendidikan karakter menjadi sebuah 

jalan keluar bagi proses perbaikan dalam masyarakat kita.  

Tujuan pendidikan karakter adalah untuk meningkatkan mutu 

penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengarah pada pencapaian 

pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, 

terpadu, dan seimbang. Melalui pendidikan karakter diharapkan peserta 

didik mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan 

pengetahuannya, mengkaji, menginternalisasi serta mempersonalisasi 

nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku 

sehari-hari.16 Tujuan pendidikan karakter ialah mendorong lahirnya anak-

anak yang baik. Anak yang tumbuh dalam karakter baik, yang dengan 

                                                            
14Ibid., hal. 51. 
15 Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik ..., hal. 116. 
16 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter menjawab Tantangan..., hal. 81. 
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kapasitas dan komitmennya memiliki pandangan hidup yang baik serta 

melakukan berbagai hal yang terbaik. 

b. Pendidikan Karakter Islami 

Pendidikan karakter dalam agama Islam bersumber dari Al-Qur’an 

dan As-Sunnah. Akhlak atau karakter Islam ini terbentuk atas dasar 

prinsip ketundukan, kepasrahan dan kedamaian sesuai dengan makna 

dasar dari kata Islam.17 Pendidikan karakter dalam Islam bukan hanya 

sebuah teori, akan tetapi nabi umat Islam, Muhammad saw, telah 

memberikan contoh atau suri tauladan yang baik (uswatun hasanah) bagi 

para sahabat dan ummatnya. Realisasi akhlakul karimah merupakan 

sesuatu yang menjadi inti dari ajaran risalah nabi Muhammad saw. 

Muhammad AR tidak membedakan antara pendidikan moral dan 

karakter, karena esensinya sama di wilayah etika. Semua keyakinan atau 

agama memiliki nilai moral atau yang sering disebut adab/etika/akhlak.18 

Nilai-nilai moral sangat diperlukan untuk membina manusia agar 

menjadi generasi yang mampu mempertanggung jawabkan perbuatannya, 

agar dapat membedakan mereka dengan makhluk-makhluk lainnya.  

 

 

                                                            
17 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Strategi..., hal. 26. 
18 Ibid., hal. 36. 
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Menurut Anis Matta dalam bukunya yang berjudul “Membentuk 

Karakter Muslim” menyebutkan beberapa kaidah tentang pembentukan 

karakter, yaitu:19 

1) Kaidah kebertahapan artinya proses perubahan, perbaikan dan 

pengembangan harus dilakukan secara bertahap. Seorang anak dalam 

tidak bisa dituntut untuk berubah sesuai dengan yang diinginkan 

secara tiba-tiba dan instan, namun ada tahapan-tahapan yang harus 

dilalui dengan sabar dan tidak terburu-buru.  

2) Kaidah kesinambungan, artinya perlu adanya latihan yang dilakukan 

terus menerus. Seberapapun kecilnya porsi latihan, yang penting 

latihan tersebut berkesinambungan. Proses yang berkesinambungan 

inilah yang nantinya membentuk rasa dan warna berfikir seseorang 

yang lama-kelamaan akan menjadi karakter pribadi yang khas dan 

kuat.  

3) Kaidah momentum, artinya mempergunakan berbagai momentum 

peristiwa untuk fungsi pendidikan dan latihan. Misalnya 

menggunakan momentum bulan Ramadhan untuk melatih sifat sabar, 

kemauan yang kuat, kedermawanan dan lain-lain. 

4) Kaidah motivasi instrinsik, artinya karakter anak akan terbentuk 

secara kuat dan sempurna jika didorong oleh keinginan sendiri, bukan 

karena paksaan dari orang lain. Jadi proses merasakan sendiri dan 

melakukan sendiri adalah penting.  Hal ini sesuai dengan kaidah 

                                                            
19 Muhammad Anis Matta, Membentuk karakter Islami, (Jakarta: Al-I’tishom Cahaya 

Umat, 2003), hal. 67-70. 
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umum bahwa mencoba sesuatu akan berbeda hasilnya antara yang 

dilakukan sendiri dengan yang hanya dilihat atau diperdengarkan saja.  

5) Kaidah pembimbing, artinya perlunya bantuan orang lain untuk 

mencapai hasil yang lebih baik daripada dilakukan sendiri. 

Pembentukan karakter ini tidak bisa dilakukan tanpa seorang guru 

atau pembimbing. Hal ini karena kedudukan seorang guru selain untuk 

memantau dan mengevaluasi perkembangan anak-anak juga berfungsi 

sebagai unsur perekat, tempat curhat dan sarana tukar pikiran bagi 

peserta didiknya 

c. Dimensi Pendidikan Karakter 

Dimensi pendidikan meliputi aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor (perilaku menetap). Dalam pendidikan karakter, Lickona 

menekankan pentingnya tiga komponen karakter yang baik (component 

of good character), yaitu moral knowing (kognitif) atau pengetahuan 

tentang moral, moral feeling (afektif) atau perasaan tentang moral, dan 

moral action (psikomotor perilaku menetap) atau perbuatan tentang 

moral.  

Moral knowing terdiri dari enam hal, yaitu moral awareness 

(kesadaran moral), knowing moral values (mengetahui nilai-nilai moral) 

perspective taking, moral reasoning, decision making dan self 

knowladge. Moral feeling adalah aspek lain yang harus  ditanamkan 

kepada anak yang merupakan sumber energi dari diri manusia untuk 

bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip moral. Terdapat enam hal yang 
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merupakan aspek emosi yang harus mampu dirasakan oleh seseorang 

untuk menjadi manusia berkarakter, yakni conscience (nurani), self 

esteem (percaya diri), emphaty (merasakan penderitaan orang lain), 

loving the good (mencintai kebenaran), self control (mampu mengontrol 

diri), dan humility (kerendahan hati). Moral action adalah bagaimana 

membuat pengetahuan moral dapat diwujudkan menjadi tindakan nyata. 

Tindakan moral ini merupakan hasil dari dua komponen karakter 

lainnya.20 

d. Peran Sekolah dalam Pendidikan Karakter 

Lingkungan dapat menjadi tempat pendidikan yang baik bagi 

pertumbuhan karakter siswa. Segala peristiwa yang terjadi di dalam 

sekolah semestinya dapat diintegrasikan dalam program pendidikan 

karakter. Dengan demikian pendidikan karakter merupakan usaha 

bersama dari seluruh warga sekolah untuk menciptakan kultur baru di 

sekolah, yaitu kultur pendidikan karakter. Lingkungan pendidikan di 

sekolah yang dapat menjadi lahan tempat pendidikan karakter itu dapat 

diterapkan baik secara langsung maupun tidak langsung.21 

Secara langsung, lembaga pendidikan dapat melakukan pendidikan 

karakter melalui kurikulum sekolah, penegakan disiplin, manajemen 

kelas dan program-program yang dirancang baik di dalam maupun di luar 

kelas. Sedangkan secara tidak langsung sekolah dapat menciptakan 

suasana dan kondisi lingkungan pendidikan atau momen dalam 

                                                            
20 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan..., hal. 133-134. 
21 Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik..., hal. 223. 
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lingkungan sekolah yang dapat dipakai sebagai sebuah sarana atau 

kesempatan dalam mengembangkan pendidikan karakter.yang mampu 

membantu siswa untuk menemukan dan menghayati kebebasannya.  

Sekolah menjadi tempat istimewa bagi penanaman nilai-nilai dan 

laboratorium bagi latihan pelaksanaan nilai yang membantu 

mengembangkan individu menjadi pribadi yang semakin utuh, 

menghayati kebebasan dan tanggung jawabnya sebagi individu dan 

makhluk sosial.22 

e. Peran Guru dalam Pendidikan Karakter  

Dalam konteks pendidikan karakter, peran guru sangat vital sebagai 

sosok yang diidolakan, serta menjadi sumber inspirasi dan motivasi 

murid-muridnya. Sikap dan perilaku seorang guru sangat membekas 

dalam diri seorang murid, sehingga ucapan, karakter dan kepribadian 

guru menjadi cermin murid. Beberapa peran guru dalam pendidikan 

karakter yaitu: 23 

1) Keteladanan 

Keteladanan guru sangat penting demi efektivitas pendidikan 

karakter. Tanpa keteladanan, pendidikan karakter kehilangan ruhnya 

yang paling esensial. Keteladanan lahir melalui proses pendidikan 

yang panjang, mulai dari pengayaan materi, perenungan, penghayatan, 

pengamalan, ketahanan, hingga konsistensi aktualisasi. 

                                                            
22 Ibid., hal. 224. 
23 Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah, 

(Jogjakarta: Diva Press, 2011), hal. 74-82. 
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2) Inspirator  

Seseorang akan menjadi sosok inspirator jika ia mampu 

membangkitkan semangat untuk maju dengan menggerakkan segala 

potensi yang dimiliki untuk meraih prestasi spektakuler bagi diri dan 

masyarakat.  

3) Motivator 

Peran guru sebagai motivator dapat dilihat dengan adanya 

kemampuan guru dalam membangkitkan spirit, etos kerja, dan potensi 

yang luar biasa dalam diri peserta didik. Setiap anak adalah genius, 

yang mempunyai bakat spesifik dan berbeda dengan orang lain. Maka, 

tugas guru adalah melahirkan potensi itu ke permukaan dengan 

banyak berlatih, mengasah kemampuan, dan mengembangkan potensi 

itu semaksimal mungkin. 

4) Dinamisator 

Seorang guru tidak hanya membangkitkan semangat, tetapi juga 

menjadi lokomotif yang benar-benar mendorong gerbong ke arah  

tujuan dengan kecepatan, kecerdasan, dan kearifan yang tinggi. 

Menjadi guru dinamisator harus mempunyai kemampuan yang 

sinergis antara intelektual, emosional, dan spiritual sehingga mampu 

menahan setiap serangan yang menghalangi. 

5) Evaluator 

Guru harus selalu mengevaluasi metode pembelajaran yang 

selama ini dipakai dalam pendidikan karakter. Selain itu, ia juga harus 
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mampu mengevaluasi sikap dan perilaku yang ditampilkan, sepak 

terjang dan perjuangan yang digariskan, dan agenda yang 

direncanakan. 

f. Kurikulum Pendidikan Karakter 

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu.24 Kurikulum merupakan ruh 

sekaligus guide dalam praktik pendidikan di sekolah. 

Seiring dengan kebijakan pemerintah, seperti yang tertuang dalam 

Arah Kebijakan Pembangunan Nasional Tahun 2010-2014, sekolah 

sebagai garda terdepan dalam pendidikan dan sebagai pusat 

pengembangan budaya wajib mengimplementasikan dalam kurikulum 

yang dilaksanakannya. Pendidikan karakter merupakan satu kesatuan 

program kurikulum sekolah. Oleh karena itu, program pendidikan 

karakter diintegrasikan ke dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP).25 Dengan kata lain pendidikan karakter harus tertera dalam 

KTSP, baik itu dalam visi, misi, tujuan, struktur dan muatan kurikulum, 

kalender pendidikan, silabus, dan juga rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP).  

 

                                                            
24 Endah Sulistyowati, Implementasi Kurikulum Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Citra 

Adi Parama, 2012), hal. 79. 
25 Ibid., hal. 81. 
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1) Visi misi 

Visi merupakan masa depan yang dipilih, sebuah keadaan yang 

diinginkan dan merupakan sebuah ekspresi optimisme dalam 

organisasi.26 Jadi visi bukanlah sekedar slogan yang tidak bermakna 

akan tetapi merupakan gambaran masa depan yang realistis.  

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam merumuskan 

sebuah visi yaitu: 

a) Visi harus dapat memberikan panduan/ arahan dan motivasi 

b) Visi harus disebarkan di kalangan anggota organisasi (stakeholder) 

c) Visi harus digunakan untuk menyebarluaskan keputusan dan 

tindakan organisasi 

d) Visi dapat memberikan arahan, mendorong anggota organisasi 

untuk menunjukkan kinerja yang baik 

e) Dapat menimbukan inspirasi dan siap menghadapi tantangan 

f) Menjembatani masa kini dan masa yang akan datang  

g) Gambaran yang realistik dan kredibel dengan masa depan yang 

menarik 

h) Sifatnya tidak statis dan untuk selamanya 

Misi merupakan upaya untuk mewujudkan visi, jadi misi 

merupakan penjabaran visi dalam bentuk rumusan tugas, kewajiban 

dan rancangan tindakan yang dijadikan arahan untuk mewujudkan 

                                                            
26 Ibid., hal. 91. 
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visi. Untuk merumuskan misi sekolah, beberapa hal yang harus 

diperhatikan antara lain:27 

a) Pernyataan misi sekolah harus menunjukkan secara jelas mengenai 

apa yang hendak dicapai oleh sekolah 

b) Rumusan misi sekolah selalu dalam bentuk kalimat yang 

menunjukkan tindakan dan bukan kalimat yang menunjukkan 

keadaan sebagaimana pada rumusan visi 

c) Satu indikator visi dapat dirumuskan dengan lebih dari satu 

rumusan misi. Antara indikator visi dengan misi harus ada 

keterkaitan atau terdapat benang merah secara jelas 

d) Misi sekolah menggambarkan tentang produk atau pelayanan yang 

akan diberikan kepada masyarakat 

e) Kualitas produk atau layanan yang ditawarkan harus memiliki daya 

saing yang tinggi, namun tetap disesuaikan dengan kondisi sekolah 

2) Tujuan 

Tujuan merupakan penjabaran dari penyataan misi. Tujuan 

diartikan sebagai sesuatu yang akan dicapai atau dihasilkan dalam 

jangka waktu yang telah ditentukan. Pencapaian tujuan dapat 

dijadikan indikator untuk menilai kinerja sebuah organisasi. Beberapa 

kriteria tujuan antara lain:28 

a) Tujuan harus serasi dan mengklarifikasi misi, visi dan nilai-nilai 

organisasi 

                                                            
27 Ibid., hal 94-95. 
28 Ibid., hal 96. 
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b) Pencapaian tujuan dapat memenuhi atau berkontribusi memenuhi 

misi, program dan sub program organisasi 

c) Tujuan cenderung untuk esensial tidak berubah, kecuali terjadi 

pergeseran lingkungan atau dalam hal isu strategik hasil yang 

diinginkan 

d) Tujuan biasanya secara relatif berjangka panjang 

e) Tujuan menggambarkan hasil program 

f) Tujuan memberikan arahan yang jelas dari organisasi 

g) Tujuan harus menantang namun realistik untuk dicapai 

3) Strategi  

Dalam rangka mencapai pertumbuhan integral dalam pendidikan 

karakter, perlulah dipertimbangkan berbagai macam metode yang 

membantu mencapai idealisme dan tujuan pendidikan karakter. Dalam 

kaitannya dengan metodologi, strategi yang umum di 

implementasikan pada pelaksanaan pendidikan karakter di negara-

negara Barat antara lain adalah: 29 

a) Pemanduan (Cheerleading) 

Dalam strategi cheerleading setiap bulan ditempel poster-

poster, dipasang spanduk-spanduk serta ditempel di papan khusus 

buletin, papan pengumuman tentang berbagai nilai kebaikan yang 

selalu berganti-ganti.  

 

                                                            
29 Muchlas Samani, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011),hal. 144-145. 
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b) Pujian dan Hadiah (Praise-and-Reward) 

Strategi pujian dan hadiah berlandaskan pada pemikiran yang 

positif dan menerpakan penguatan positif. Strategi ini justru ingin 

menunjukkan anak yang sedang berbuat baik. Sayangnya strategi 

ini tidak dapat berlangsung lama, karena jika yang semula terpilih 

adalah anak yang benar-benar tulus berbuat baik, kemudian 

mendapat pujian  dan hadiah, pada perkembangan selanjutnya 

banyak anak yang sengaja ingin terpilih berbuat baik semata-mata 

karena ingin mendapatkan pujian 

c) Definisikan dan Latihan (define and drill) 

Strategi define and drill meminta para siswa untuk mengingat 

sederet nilai kebaikan dan mendefinisikannya. Setiap siswa 

mencoba mengingat apa definisi atau makna nilai tersebut sesuai 

dengan tahap perkembangan kognitifnya dan terkait dengan 

keputusan moralnya. 

d) Penegakan Disiplin (forced formality)  

Strategi forced formility pada prinsipnya ingin menegakkan 

disiplin dan melakukan pembiasaan kepada siswa untuk secara 

rutin melakukan sesuatu yang bernilai moral. 

e) Perangai Bulan Ini (traits of the month). 

Strategi traits of the month pada hakikatnya menyerupai 

strategi cheerleading tetapi tidak hanya mengandalkan poster-

poster dan spanduk tetapi juga menggunakan segala sesuatu terkait 
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dengan pendidikan karakter, misalnya pelatihan, introduksi oleh 

guru, sambutan kepala sekolah saat upacara dan sebagainya yang 

difokuskan pada penguatan perangai tunggal yang telah disepakati. 

Selain itu adapula strategi yang disebutkan oleh Nurla Isna 

Aunillah yakni metode lesson study dan metode live in. Lesson study 

memberikan kesempatan yang luas kepada para guru untuk dapat 

menyaksikan proses pembelajaran dan pemelajaran atau proses belajar 

peserta didik secara nyata di ruang kelas. Dengan demikian metode 

lesson study merupakan metode yang bisa membimbing para guru 

untuk memfokuskan diskusi-diskusi pada perencanaan, pelaksanaan, 

observasi atau pengamatan dan refleksi pada praktik pembelajaran di 

kelas. Sedangkan metode live in merupakan metode yang 

diterapkankan kepada peserta didik. Artinya, untuk menumbuhkan 

karakter dalam diri peserta didik, ia harus dihadapkan dengan situasi 

nyata yang dapat merangsang terbentuknya karakter tertentu pada 

dirinya.30 

4) Evaluasi  

Terkait dengan penilaian, dalam Mulyasa disebutkan 

bahwasanya penilaian pendidikan karakter dapat dilakukan dengan tes 

dan non tes. Tes dapat dilakukan dengan lisan, tulisan dan perbuatan. 

Sedangkan non tes dapat dilakukan dengan observasi, wawancara, 

jawaban terinci dan lain-lain sesuai dengan kepentingannya. Penilaian 

                                                            
30 Nurla Isna Aunillah, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah, 

(Yogyakarta: Laksana, 2011), hal.117-124. 
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pendidikan karakter dapat dilakukan dengan berbagai model, 

diantaranya seperti model anecdotal record, wawancara, 

benchmarking, portofolio, skala bertingkat dan evaluasi diri.31 

a) Observasi 

Observasi dapat digunakan sebagai salah satu model 

penilaian pendidikan karakter, melalui pengumpulan data yang 

pengisiannya berdasarkan pada pengamatan langsung terhadap 

sikap dan perilaku peserta didik dengan cara pembiasaan, 

keteladanan dan pembentukan karakter peserta didik. 

b) Anecdotal Record 

Anecdotal record merupakan kumpulan rekaman/ catatan 

tentang peristiwa-peristiwa penting yang menonjol dan menarik 

perhatian berkaitan dengan karakter peserta didik dalam situasi 

tertentu. Dari hasil rekaman tersebut dapat ditarik kesimpulan 

mengenai kreativitas peserta didik, baik yang bersifat positif 

maupun negatif, kemudian ditafsirkan dan dimaknai oleh guru 

sebagai bahan untuk membuat penilaian akhir semester. 

c) Wawancara  

Wawancara dapat dijadikan salah satu teknik penilaian 

pendidikan karakter yang dilakukan terhadap peserta didik untuk 

mendapatkan informasi tentang pengetahuan dan penalarannya 

mengenai suatu hal. 

                                                            
31 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 206-

214. 
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d) Portofolio 

Portofolio adalah kumpulan tugas yang dikerjakan oleh 

peserta didik. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa 

penilaian portofolio adalah penilaian terhadap seluruh tugas yang 

dikerjakan peserta didik dalam mata pelajaran tertentu. Penilaian 

portofolio dapat dilakukan bersama-sama oleh guru dan peserta 

didik, melalui suatu diskusi untuk membahas hasil kerja peserta 

didik kemudian menentukan hasil penilaian atau skor. 

e) Skala Bertingkat 

Skala bertingkat juga dapat digunakan sebagai penilaian 

pendidikan karakter. Skala penilaian memuat daftar kata-kata atau 

persyaratan mengenai perilaku, sikap dan atau kemampuan peserta 

didik. Skala penilaian dapat berbentuk bilangan, huruf, dan ada 

pula yang berbentuk uraian. Skala penilaian yang berbentuk 

bilangan terdiri dari pernyataan atau kata  atapun lainnya, dan 

disebelahnya disediakan bilangan tertentu, misalnya 1 sampai 5.  

Pengamat tinggal memberi tanda check list pada kolom salah satu 

perilaku yang muncul dan lajur skala atau angka yang diamati. 

Skala berbentuk uraian juga terdiri dari pernyataan atau bentuk 

kemampuan di satu sisi dan disebelahnya disediakan satu kolom 

titik untuk diisi oleh pengamat dalam bentuk kalimat. 
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f) Evaluasi Diri 

Evaluasi diri adalah penilaian yang dilakukan dengan 

menetapkan kemampuan yang telah dimiliki sesorang dari suatu 

kegiatan pembelajaran atau kegiatan lainnya dalam rentang waktu 

tertentu. Evaluasi diri sendiri pada pendidikan karakter dilakukan 

peserta didik dengan bantuan guru. Peserta didik dibantu untuk 

menganalisis hasil kerja atau merasakan apa yang telah 

dilakukannya dengan bantuan guru, yaitu bisa dengan mengisi 

daftar isian dengan memberikan tanda check list terhadap hasil 

kerja dan proses pembelajaran yang telah dilaluinya. 

g. Faktor Pendukung dan Penghambat Pendidikan Karakter 

Dalam kaitannya dengan pembelajaran nilai, hambatan dan 

tantangan yang dihadapi tidak jauh berbeda dengan yang dihadapi oleh 

pendidikan formal. Hal ini disebabkan pembelajaran nilai merupakan 

bagian dari pendidikan formal, dan pendidikan formal merupakan sub 

sistem pendidikan nasional.  

Menurut Mulyasa, paling tidak terdapat empat hambatan utama 

pembelajaran nilai di sekolah, yaitu:32 

1) Masih kukuhnya pengaruh behaviorisme dalam sistem pendidikan 

Indonesia sehingga keberhasilan belajar hanya diukur dari atribut-

atribut luar dalam bentuk perubahan tingkah laku 

                                                            
32 Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai & Etika di Sekolah, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hal. 132. 
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2) Kapasitas mayoritas pendidik dalam mengangkat struktur dasar bahan 

ajar masih relatif rendah, mengingat terbatasnya sumber belajar yang 

masih terbatas 

3) Tuntutan zaman yang semakin pragmatis, dimana pendidikan yang 

semestinya berperan sebagai ajang pemanusiaan manusia kian 

terdepak oleh nilai-nilai pragmatisme demi mencapai tujuan materiil 

4) Terdapat sikap dan pendirian yang kurang menguntungkan bagi 

tegaknya demokratisasi pendidikan dimana kekuatan akar rumput 

yang seharusnya menjadi penggerak utama demokratisasi pendidikan 

tidak jarang kurang mendapat tempat. 

Pembelajaran nilai yang dilakukan secara formal hampir pasti tidak 

akan mencapai tujuan karena tidak adanya kemauan siswa untuk 

membuka bathinnya dan siap menerima nilai-nilai yang ditawarkan. 

Untuk itu, keahlian guru dalam menciptakan kondisi pembelajaran yang 

menyenangkan sangat diharuskan, agar siswa merasa nyaman dalam 

menyerap nilai-nilai yang ditawarkan guru. Disamping itu, kesiapan guru 

dalam mengajar sangat menunjang penanaman nilai kepada siswa. Guru 

yang menyenangkan di hadapan siswa akan lebih berhasil dalam 

menanamkan nilai kepada siswa dibanding dengan guru yang tidak 

berkenan di hati siswa. 

Menurut Rusnak, salah satu pendorong untuk pembelajaran nilai 

atau karakter adalah lingkungan sekolah yang positif.33 Guru yang 

                                                            
33 Ibid., hal. 134. 
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mampu berperan sebagai model bagi siswanya akan berhasil karena 

kondisi positif berhasil mereka ciptakan di dalam kelas. Siswa 

memperoleh lingkungan yang kondusif sehingga mendorong mereka 

merefleksikan dan mengaktualisasikan dirinya secara lebih baik. 

Faktor penunjang lainnya adalah adanya komunikasi yang baik 

(harmonis) antara orangtua, guru dan siswa, serta lingkungan 

masyarakat.34 Keberhasilan pembelajaran nilai salah satunya disebabkan 

oleh sinergitas antara keluarga, sekolah, dan tokoh agama atau tokoh 

masyarakat.  

2. Pondok Pesantren 

a. Pengertian Pondok Pesantren 

Pesantren didefinisikan sebagai suatu tempat pendidikan dan 

pengajaran yang menekankan pelajaran agama Islam dan didukung 

asrama sebagai tempat tinggal santri yang bersifat permanen.35  

Adapun tujuan pesantren dibedakan menjadi dua yaitu tujuan 

umum dan khusus. Tujuan umum pesantren adalah membina warga 

negara agar berkepribadian muslim sesuai dengan ajaran-ajaran agama 

Islam dan menanamkan rasa keagamaan tersebut pada semua segi 

kehidupan serta menjadikannya sebagai orang yang berguna bagi asrama, 

                                                            
34 Ibid., hal. 135. 
35 Mujamil Qamar, Pesantren Dari transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi 

Institusi, (Jakarta: Erlangga, 2005), hal. 2.  
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masyarakat dan negara. Tujuan khusus pesantren adalah sebagai 

berikut:36 

1) Mendidik siswa/santri anggota masyarakat untuk menjadi seorang 

muslim yang bertaqwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, memiliki 

kecerdasan, ketrampilan dan sehat lahir bathin sebagai warga negara 

yang berpancasila 

2) Mendidik siswa/santri untuk menjadi manusia muslim selaku kader 

kader ulama dan mubaligh yang berjiwa ikhlas, tabah, tangguh, 

wiraswasta dalam mengamalkan sejarah islam secara utuh dan 

dinamis 

3) Mendidik siswa/santri untuk memperoleh kepribadian dan 

mempertebal semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan 

manusia-manusia pembangunan yang dapat membangun dirinya dan 

bertanggung jawab kepada pembangunan bangsa dan negara 

4) Mendidik tenaga-tenaga penyuluh pembangunan mikro (keluarga) dan 

regional (pedesaan/masyarakat lingkungannya) 

5) Mendidik siswa/santri agar menjadi tenaga-tenaga yang cakap dalam 

berbagai sektor pembangunan, khususnya pembangunan mental-

spiritual 

6) Mendidik siswa/santri untuk membantu meningkatkan kesejahteraan 

sosial masyarakat dalam rangka usaha pembangunan masyarakat 

bangsa 

                                                            
36Ibid., hal. 6.   
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b. Sistem Pendidikan di Pondok Pesantren 

Pesantren sekarang ini dapat dibedakan kepada dua macam, yaitu 

pesantren tradisional dan pesantren modern. Sistem pendidikan pesantren 

tradisional sering disebut sistem salafi, yaitu sistem yang tetap 

mempertahankan pengajaran kitab-kitab Islam klasik sebagai inti 

pendidikan di pesantren. Pondok pesantren modern merupakan sistem 

pendidikan yang berusaha mengintegrasikan secara penuh sistem 

tradisional dan sistem sekolah formal (seperti madrasah), sebagai berikut: 

1) Asrama  

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan yang melakukan 

kegiatan sepanjang hari dari pagi hingga malam hari.37 Asrama 

berfungsi sebagai tempat penginapan para santri dan untuk mengulang 

kembali pelajaran yang telah disampaikan kiai atau ustadz. 

2) Madrasah 

Madrasah merupakan lembaga pendidikan yang berada dibawah 

naungan Departemen Agama.38 Disamping memberikan pengetahuan 

agama juga diberikan pengetahuan umum sebagai pelengkap. 

Madrasah pesantren merupakan madrasah yang memakai sistem 

pondok pesantren, dimana peserta didik tinggal di pondok atau asrama 

bersama kiai, ustadz/ustadzah dan para pengasuh lainnya  dalam 

suasana belajar 24 jam sehari semalam.  

                                                            
37 Mujamil Qamar, Pesantren Dari transformasi Metodologi..., hal. 64. 
38 Ridlwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal Pondok Pesantren di 

Tengah Arus Perubahan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal. 90. 
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Bila ditinjau dari segi kurikulumnya, madrasah dibagi menjadi 

dua macam, yaitu:39 

a) Seluruh kurikulumnya diprogramkan dan diatur oleh pondok 

pesantren 

b) Mata pelajaran umum sesuai dengan kurikulum madrasah SKB 3 

Menteri, sedangkan mata pelajaran agama diatur oleh pondok 

pesantren dengan memperhatikan kurikulum madrasah SKB 3 

Menteri. Surat Keputusan Bersama 3 menteri yaitu Menteri 

Agama, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan Menteri dalam 

Negeri, kurikulumnya 70% bidang studi umum dan 30% bidang 

studi agama. Hal tersebut berlaku bagi madrasah yang dikelola 

oleh Departemen Agama. 

3) Integrasi Belajar di asrama dan Madrasah 

Dengan adanya lembaga pendidikan madrasah di pondok 

pesantren, kerajinan peserta didik diawasi dengan sistem  absensi, 

adanya mata pelajaran berjenjang, kemampuan dan kegiatan murid 

dinilai dengan adanya evaluasi belajar, serta prestasi peserta didik 

dapat diketahui melalui rapor.40 

 

 

 

 

                                                            
39 Ibid., hal.98. 
40 Ibid., hal. 99. 
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c. Unsur-Unsur Pondok Pesantren 

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang terdiri 

dari empat unsur, yaitu:41 

1) Kiai 

Kiai merupakan unsur utama dalam pondok pesantren yang 

memiliki peran penting dalam pendirian, pertumbuhan, perkembangan 

dan pengurusan pesantren. Selain itu kiai juga berperan sebagai 

pendidik dan pengasuh santrinya. Kepemimpinan seorang kiai 

berpengaruh pada watak dan keberhasilan pesantren yang banyak 

bergantung pada keahlian dan kedalaman ilmu, karismatik dan 

wibawa serta ketrampilan kiai. 

2) Santri 

Santri merupakan peserta didik atau obyek pendidikan. Santri 

terdiri dari dua kelompok, yaitu santri kalong dan santri mukim. Santri 

kalong adalah santri yang tidak menetap dalam pondok yang berasal 

dari daerah-daerah sekitar pesantren dan pulang ke rumah masing-

masing setelah mengikuti pelajaran di pesantren. Sedangkan santri 

mukim ialah santri yang menetap dalam pondok pesantren yang 

biasanya berasal dari daerah jauh. 

3) Masjid 

Masjid merupakan tempat yang digunakan untuk beribadah dan 

juga sebagai tempat lembaga pendidikan Islam. Di pesantren masjid 

                                                            
41 Ibid., hal. 20. 
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digunakan untuk mendidik para santri, terutama dalam praktek sholat 

lima waktu, sholat jum’at, khutbah, dan pengajaran kitab-kitab Islam 

klasik. 

4) Asrama 

Sistem asrama merupakan ciri khas pesantren yang 

membedakan sistem pendidikan pesantren dengan sistem pendidikan 

Islam lain. Asrama berfungsi sebagai tempat penginapan para santri 

dan untuk mengulang kembali pelajaran yang telah disampaikan kiai 

atau ustadz. 

d. Ciri-Ciri Pondok Pesantren 

Adapun yang menjadi ciri-ciri dari pendidikan pondok pesantren 

adalah sebagai berikut:42 

1) Adanya hubungan yang dekat antara kiai, ustadz/ustadzah dan santri. 

Hal ini disebabkan karena antara ketiganya tinggal di lingkungan yang 

sama 

2) Ketaatan santri kepada kiai 

3) Kehidupan hemat dan sederhana. Kehidupan di pondok pesantren 

mengajarkan santri/ siswa untuk hidup sederhana 

4) Kemandirian santri/siswa 

5) Suasana persaudaraan dan tolong menolong 

6) Adanya peraturan dan sanksi yang diterapkan dengan ketat sebagai 

upaya untuk membentuk perilaku disiplin dan istiqomah. 

                                                            
42 Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren Pendidikan Alternatif Masa Depan, 

(Jakarta: Gema Insani Press, 1997), hal. 93. 
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Pembentukan perilaku disiplin dilakukan melalui pembiasaan, adanya 

peraturan, hukuman dan konsistensi terhadap peraturan yang berlaku. 

e. Tipologi Pondok Pesantren 

Pondok pesantren adalah sebuah sistem yang unik dilihat dari 

pendekatan pembelajarannya, pandangan hidup dan tata nilai yang 

dianut. Secara garis besar pondok pesantren dapat dikategorikan ke 

dalam tiga bentuk, yaitu:43 

1) Pondok Pesantren Salafiyah 

Pondok pesantren salafiyah adalah pondok pesantren yang 

menyelenggarakan pembelajaran dengan pendekatan tradisional 

sebagaimana yang berlangsung sejak awal pertumbuhannya. 

2) Pondok Pesantren Khalafiyah (‘Ashriyah) 

Pondok pesantren khalafiyah adalah pondok pesantren yang 

menyelenggarakan kegiatan pendidikan dengan pendekatan modern, 

melalui satuan pendidikan formal, baik madrasah (MI, MTs, MA atau 

MAK) maupun sekolah (SD,SMP, SMU dan SMK). Pembelajaran 

pada pondok pesantren khalafiyah dilakukan secara berjenjang pada 

satuan waktu seperti semester, tahun atau kelas. Pada pondok 

pesantren khalafiyah pondok lebih banyak berfungsi sebagai asrama 

yang memberikan lingkungan kondusif untuk pendidikan agama. 

 

 

                                                            
43 Departemen Agama RI, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah Pertumbuhan dan 

Perkembangannya, (Jakarta: Dirjen Kelembagaan Islam, 2003), hal 28.  
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3) Pondok Pesantren Campuran/kombinasi 

Yaitu pondok pesantren yang menyebut dirinya sebagai 

pesantren salafiyah, namun juga menyelenggarakan pendidikan secara 

klasikal dan berjenjang. 

f. Metode Pembelajaran di Pondok Pesantren  

Metode pembelajaran di pondok pesantren ada yang bersifat 

tradisional dan ada pula metode pembelajaran modern, yaitu metode 

pembaharuan kalangan pesantren dengan memasukkan metode yang 

berkembang pada masyarakat modern.44  

Metode tradisional yaitu metode yang telah lama dilaksanakan di 

pesantren atau disebut metode asli pondok pesantren yaitu:45 

1) Metode sorogan. Metode ini termasuk termasuk dengan sistem belajar 

individual, dimana santri berhadapan langsung dengan seorang guru 

dan terjadi interaksi saling mengenal diantara keduanya 

2) Metode wetonan. Yaitu pembelajaran yang dilakukan pada waktu-

waktu tertentu 

3) Metode musyawarah 

4) Metode pengajian pasaran. Yaitu kegiatan belajar melalui pengkajian 

materi pada seorang kiai 

5) Metode hafalan 

6) Metode demonstrasi/praktek 

                                                            
44 Ibid., hal. 37. 
45Departemen Agama RI, Pondok Pesantren dan Madrasah...,hal. 35-48. 
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Para pemimpin pesantren yang tergabung dalam Rabithat Ma’ahid 

telah mempraktekkan metode-metode yang sangat beragam, sehingga 

mereka menetapkannya dalam muktamar ke-1 pada 1959, yang meliputi 

metode tanya jawab, diskusi, imla’, muthala’ah/recital, proyek, diaolog, 

karyawisata, hafalan/verbalisme, sosiodrama, widyawisata, problem 

solving, pemberian situasi, pembiasaan/habituasi, dramatisasi 

(percontohan tingkah laku), reinforcement, stimulus-respons, dan sistem 

modul.46 Beberapa metode tersebut menjadi selingan terhadap metode 

lainnya sehingga relatif jarang dipakai, tidak ditentukan secara reguler 

dan tidak berkesinambungan. 

Dalam buku Pesantren dan Transformasi Sosial, disebutkan 

bahwasanya Abdullah Syafi’ie juga menggunakan beberapa metode 

diantaranya terdapat metode talqin, yaitu sebuah metode yang diawali 

dengan terlebih dahulu memperdengarkan bacaan kepada salah seorang 

murid yang agak pandai, baru kemudian diikuti oleh yang lainnya (dalam 

pendidikan modern disebur tutor sebaya), metode diskusi, metode 

penugasan untuk mengulang kembali pelajaran yang telah diberikan, 

metode pemagangan untuk menerapkan ilmu yang telah dipelajarinya, 

metode pengulangan, metode evluasi, motivasi dan juga metode 

bimbingan dan teladan.47 

 

                                                            
46 Mujamil Qamar, Pesantren Dari transformasi Metodologi..., hal.151-152. 
47 Hasbi Indra, Pesantren dan Transformasi Sosial, (Jakarta: Penamadani, 2003), hal. 186-

189. 
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3. Pembinaan Karakter di Pesantren 

Mangun Harjana membedakan pendidikan dengan pembinaan secara 

lebih mendalam, bahwasanya pembinaan menekankan pada pengembangan 

manusia dari segi praktis, yaitu pengembangan sikap, kemampuan, dan 

kecakapan. Sedangkan pendidikan lebih menekankan pada pengembangan 

manusia dari segi teoritis, yaitu pengembangan pengetahuan dan ilmu. 

Pembinaan yaitu suatu proses belajar dengan melepaskan hal-hal yang 

sudah dimiliki dan mempelajari hal-hal yang belum dimiliki, dengan tujuan 

membantu orang yang menjalaninya, untuk membetulkan dan 

mengembangkan pengetahuan dan kecakapan yang sudah ada serta 

mendapatkan pengetahuan dan kecakapan baru untuk mencapai tujuan 

hidup dan kerja yang dijalani secara lebih efisien.48 

Zakiah Daradjat, berpendapat bahwa tujuan pembinaan adalah untuk 

membina moral atau mental seseorang kearah agama sesuai dengan ajaran 

agamanya, artinya setelah pembinaan itu terjadi, orang dengan sendirinya 

akan menjadikan sebagai pedoman dan pengendali tingkah laku, sikap, dan 

gerak-gerik dalam hidupnya.49  

Dalam kehidupan di pesantren tata tertib, konvensi, adat istiadat 

maupun norma-norma sebagai bagian dari pranata sosial, mempunyai 

peranan yang cukup signifikan dalam mengatur bagaimana interaksi dalam 

suatu lembaga terwujud, baik interaksi santri dengan kiai, pengurus, sesama 

                                                            
48 Mangun harjana, Pembinaan:“arti dan metode”, (Yogyakarta: Kanisius, 1986), hal. 

11-12. 
49  Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama dalam Pembinaan Mental (Jakarta: bulan bintang, 

1982), hal .63. 
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santri, maupun dengan masyarakat di lingkungan pondok pesantren.50 

Pranata sosial ini merupakan segala peraturan, tata tertib, norma, baik yang 

tertulis maupun yang tidak tertulis, yang berlaku di pondok pesantren.  

Pelaksanaan tata tertib atau berbagai aturan yang ada, dengan 

sendirinya membutuhkan sikap kedewasaan para santri, karena tata tertib 

dan aturan-aturan ini mempunyai konsekuensi tertentu. Artinya ketika ada 

sebuah pelanggaran maka sebagai konsekuensinya adalah sanksi, hukuman 

yang diberikan kepada santri atas pelanggaran tersebut. Adanya tata tertib, 

baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis menunjukkan bahwa suatu 

lembaga bermaksud untuk menciptakan suasana yang kondusif, harmonis 

dengan berbagai kedisiplinan. Bentuk pranata sosial yang juga perlu 

diindahkan oleh semua santri adalah konvensi. Sebagai bagian dari pranata 

sosial, konvensi merupakan aturan-atauran yang tidak tertulis yang menjadi 

pegangan suatu lembaga atau masyarakat. Demikian juga dengan adat 

istiadat, merupakan suatu peraturan yang harus dijunjung tinggi. 

Keberadaannya tidak jauh berbeda dengan pranata sosial lainnya, dan 

tegaknya adat istiadat akan ikut menjamin kondisi yang kondusif dan 

harmonis.51 Ketika para santri melakukan ketaatan atas berbagai peraturan 

yang ada, maka bagi mereka ada semacam penghargaan (reward).  

Ungkapan bahwa pesantren sangat disiplin dalam menerapkan 

peraturan merupakn hal yang sudah mafhum di kalangan wali santri, dengan 

kedisiplinan yang ketat itu akan menghindarkan hal-hal yang bisa 

                                                            
50 Binti Maunah, Tradisi Intelektual Santri, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal.150. 
51 Ibid., hal. 152. 
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mengganggu konsentrasi belajar para santri, mereka tidak diijinkan melihat 

tayangan TV, membawa atau mendengarkan radio, membaca koran atau 

majalah serta memiliki handphone.52 Akan tetapi meskipun kedisiplinan 

pesantren terkadang memberatkan para santri namun peraturan-peraturan 

tersebut dapat menumbuhkan sikap dan pribadi santri yang teruji. Sanksi 

yang diberikan pada santri yang melanggar sesuai dengan jenis dan tingkat 

pelanggaran, akan menumbuhkan kesadaran santri untuk tidak terjebak pada 

tindakan yang merugikan baik untuk dirinya maupun orang lain. Jenis 

kesadaran yang dibangun oleh santri tidak hanya kesadaran yang bersifat 

konkrit-materialistik tetapi juga transenden-spiritualistik.  

Kehidupan pesantren yang komunal memungkinkan bagi santri untuk 

menerapkan pengalaman dan pengetahuannya yang bersifat teoritik-literer 

pada pengetahuan yang bersifat pragmatis-aplikatif.53 Efektivitas dalam 

transformasi pengetahuan secara pragmatis-aplikatif ini dapat dilihat seperti 

dalam kegiatan shalat wajib secara berjamaah, tahajud, witir dan dhuha, 

membaca shalawat burdah, membaca dziba’, dan kegiatan ubudiyah lainnya. 

Aspek sosial kemasyarakatan dapat diperoleh dari pengalaman belajar 

santri seperti kewajiban santri mengikuti kegiatan jam belajar secara 

individual maupun kelompok, menggunakan bahasa Arab maupun 

Indonesia yang benar dalam berinteraksi dengan sesama santri dan ustadz, 

menegur temannya yang melakukan pelanggaran, berpakaian yang menutup 

                                                            
52 In’am Sulaiman, Masa Depan Pesantren Eksisensi Pesantren di Tengah Gelombang 

Modernisasi, (Malang: Madani, 2010), hal. 87. 
53 Ibid., hal. 96. 
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aurat dan lain sebagainya.54 Penerapan pengalaman pendidikan yang 

aplikatif dan teoritik inilah yang dibuthkan santri di masa depannya. 

Dengan demikian, jelas bahwa penerapan pendidikan yang aplikatif 

tersebut mengisyaratkan adanya komitmen pesantren untuk 

menyelenggarakan pendidikan yang berbasis moral-kultural dengan tidak 

meninggalkan aspek intelektual.  

4. Kompetensi Ulama, Pemimpin dan Pendidik  

Ada beberapa kompetensi yang harus dimiliki seorang ulama, 

pemimpin dan pendidik. Kompetensi tersebut adalah sebagai berikut yakni: 

a. Kompetensi Ulama 

Ada beberapa kompetensi ulama atau yang disebut muballighot 

yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi substantif dan kompetensi 

metodologis:55 

1) Kompetensi kepribadian 

a) Berpribadi Islam (berakhlaqul Karimah) 

b) Mempunyai kemampuan interpersonal (pengelolaan hubungan 

dengan orang lain) 

c) Mampu menjadi teladan 

d) Mau berbagi pengetahuan dengan orang lain 

e) Ikhlas dalam bertabligh 

f) Semangat untuk meningkatkan ilmu 

                                                            
54 Ibid.,   
55 Hasta Dewi, Profil Muballihot Aisyiyah, Majelis Tabligh Pimpinan Wilayah Aisyiyah 

DIY. 
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2) Kompetensi Substantif 

a) Memiliki pemahaman tentang keilmuan Islam, 

Kemuhammadiyahan/ Keaisyiahan, bidang ilmu tertentu, ilmu-ilmu 

lain terkait 

b) Mengikuti perkembangan keilmuan/ pengetahuan yang selalu 

berubah 

3) Kompetensi Metodologis 

a) Kemampuan retorika 

b) Mengenali kondisi lingkungan masyarakat/ audience 

b. Kompetensi Pemimpin  

Upaya untuk menilai sukses atau tidaknya pemimpin antara lain 

dapat dilakukan dengan mengamati sifat dan kualitas/ mutu perilakunya, 

yang dipakai sebagai kriteria untuk menilai kepemimpinannya. The 

Traitist Theory of Leadership (teori sifat/ kesifatan dari pemimpin)  

merupakan salah satu teori yang dianut oleh Ordway Tead dan George R. 

Terry. Ordway Tead mengemukakan 10 sifat yaitu:56 

1) Energi jasmaniah dan mental 

Setiap pribadi pemimpin memiliki tenaga jasmani dan rohani 

yang luar biasa seperti daya tahan, keuletan, dan kekuatan. Selain itu 

harus juga ditambah dengan kekuatan mental seperti semangat juang, 

motivasi kerja, disiplin, kesabaran, ketahanan bathin dan kemauan 

yang besar untuk mengatasi masalah. 

                                                            
56 Kartini kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2005), hal. 43-47. 
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2) Keadaran akan tujuan dan arah 

Pemimpin harus tahu persis kemana arah yang akan ditujunya, 

yang mampu memberikan manfaat bagi dirinya dan bagi kelompok 

yang dipimpinnya. 

3) Antusiasme 

Pekerjaan dan tujuan yang hendak dicapai harus sehat, berarti, 

bernilai, menimbulkan harapan yang menyenangkan dan semangat, 

sehingga dapat membangkitkan antusiasme, optimisme dan semangat 

besar bagi dirinya dan kelompoknya. 

4) Keramahan dan kecintaan 

Kecintaan, kasih sayang dan dedikasi pemimpin bisa menjadi 

tenaga penggerak yang positif untuk melakukan perbuatan yang 

disukai berbagai pihak. Keramahan juga memberikan pengaruh 

mengajak dan kesediaan untuk menerima pengaruh pemimpin untuk 

melakukan sesuatu secara bersama-sama, mencapai satu sasaran 

tertentu. 

5) Integritas 

Pemimpin harus bersifat terbuka, merasa utuh bersatu, sejiwa 

dan seperasaan dengan anak buahnya, senasib sepenanggungan dalam 

satu perjuangan yang sama, karena itu dia bersedia memberikan 

pelayanan dan pengorbanan kepada para pengikutnya. 

6) Penguasaan teknis 
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Setiap pemimpin harus memiliki satu atau beberapa kemahiran 

teknis tertentu agar ia memiliki kewibawaan dan kekuatan untuk 

memimpin kelompoknya. Pemimpin harus mampu menguasai teknik 

untuk mengkoordinasikan tenaga manusia agar tercapai 

maksinamalisasi efektivitas kerja dan produktivitasnya. 

7) Ketegasan dalam mengambil keputusan 

Pemimpin yang berhasil dapat mengambil keputusan secara 

tepat, tegas dan cepat. Selanjutnya ia mampu meyakinkan anggotanya 

akan kebenaran keputusannya, sehingga para pengikutnya bersedia 

mengikuti dan mendukung kebijakan yang telah diambilnya. 

8) Kecerdasan 

Kecerdasan yang perlu dimiliki oleh seorang pemimpin 

merupakan kemampuan untuk melihat dan memahami dengan baik, 

mengerti sebab dan akibat kejadian, menemukan hal-hal yang krusial 

dan cepat menemukan cara penyelesaiannya dalam waktu singkat. 

Kecerdasan yang disertai dengan imajinasi yang tinggi dan rasa 

humor, sehingga dapat dengan cepat mengurangi ketegangan dan 

kepedihan tertentu yang disebabkan oleh masalah sosial dan konflik di 

tengah masyarakat. 

9) Ketrampilan mengajar 

Pemimpin yang baik harus mampu menuntun, mendidik, 

mengarahkan, mendorong dan menggerakkan anak buahnya untuk 

berbuat sesuatu. Dia diharapkan mampu menjadi pelaksana eksekutif 
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untuk mengadakan latihan-latihan, mengawasi pekerjaan rutin setiap 

hari dan menilai gagal atau suksesnya suatu proses. 

10) Kepercayaan  

Keberhasilan pemimpin pada dasarnya selalu didukung oleh 

kepercayaan anggotanya. Kepercayaan bahwa para anggota pasti 

dipimpin dengan baik, dipengaruhi secara positif dan diarahkan pada 

sasaran-sasaran yang benar. 

c. Kompetensi Pendidik 

Dalam Permendiknas nomor 16 tahun 2007 tentang Standar 

Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru menyebutkan bahwasanya 

kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.57 

1) Kompetensi pedagogik 

Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan mengelola pembelajaran 

peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 

perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, 

dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimilikinya. 

2) Kompetensi kepribadian 

Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan kepribadian yang 

mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi 

peserta didik, dan berakhlak mulia.  

                                                            
57 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung: 

Alphabeta, 2009), hal. 39-41. 
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3) Kompetensi sosial 

Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan 

berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama 

guru, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat luas.  

4) Kompetensi profesional  

Kompetensi profesional yaitu kemampuan guru dalam penguasaan 

materi pelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan 

membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang 

ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan.    

 
F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai penelitian 

lapangan (field research) yang bersifat deskriptif kualitatif yang bertujuan 

untuk mengetahui pembinaan karakter bagi siswa di Madrasah 

Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta baik di sekolah maupun di 

asrama. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya 

adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.58 

 

 

                                                            
58Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2010), hal. 15. 
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2. Subjek Penelitian 

Yang dimaksud dengan subjek penelitian disini adalah sumber data 

dimana peneliti dapat memperoleh data yang diperlukan dalam rangka 

penelitian. Adapun yang menjadi sumber dalam penelitian ini adalah : 

a. Pembantu Direktur III bidang kesiswaan di Madrasah Mu’allimaat 

Muhammadiyah Yogyakarta 

b. Ustadz beserta ustadzah kelas X Madrasah Mu’allimaat 

Muhammadiyah Yogyakarta 

c. Wali kelas X Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta 

d. Ustadzah Bimbingan Konseling kelas X Madrasah Mu’allimaat 

Muhammadiyah Yogyakarta 

e. Staff bagian kedisiplinan di Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah 

Yogyakarta 

f. Pamong dan musyrifah asrama kelas X Madrasah Mu’allimaat 

Muhammadiyah Yogyakarta di asrama Siti Khodijah 

g. Siswa kelas X Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta.  

Subjek penelitian disini dipilih dengan menggunakan metode 

purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan 

sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu 

ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang 

kita harapkan.59 

 

                                                            
59Ibid., hal. 300. 
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3. Indikator Penelitian 

a. Pelaksanaan Pembinaan Karakter 

1) Panduan pelaksanaan pembinaan karakter 

2) Kurikulum pendidikan karakter 

a) Tujuan 

b) Materi 

c) Metode 

d) Evaluasi 

3) Pembina 

a) Ustadz dan ustadzah di sekolah 

b) Pembina asrama 

4) Pelaksanaan Pembinaan Karakter  

a) Kegiatan di Sekolah 

b) Kegiatan di Luar Sekolah 

c) Kegiatan di Asrama 

2. Hasil dari Pembinaan Karakter  

1) Pembinaan karakter di sekolah 

2) Pembinaan karakter di asrama 

3. Faktor-Faktor yang Mendukung dan Menghambat Pembinaan Karakter  

1) Faktor pendukung pendidikan karakter adalah:  

a) Lingkungan sekolah yang positif.  

b) Adanya komunikasi yang baik (harmonis) antara orang tua, guru 

dan siswa, serta lingkungan masyarakat. 
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2)  Faktor penghambat pendidikan karakter adalah:  

a) Masih kukuhnya pengaruh behaviorisme dalam sistem pendidikan 

Indonesia. 

b) Kapasitas mayoritas pendidik dalam mengangkat struktur dasar 

bahan ajar masih relatif rendah. 

c) Tuntutan zaman yang semakin pragmatis. 

d) Terdapat sikap dan pendirian yang kurang menguntungkan bagi 

tegaknya demokratisasi pendidikan. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Sesuai dengan jenis penelitian yang dilakukan, jenis penelitian ini 

adalah penelitian lapangan, oleh karena itu pengumpulan data yang 

digunakan adalah : 

a. Metode Observasi 

Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan 

pengindraan.60 Observasi yang digunakan yaitu observasi partisipan dan 

nonpartisipan. Dalam penelitian ini metode observasi dilakukan untuk 

mengumpulkan data tentang lokasi penelitian dan lingkungan sekitar 

Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta untuk 

mendapatkan data tentang gambaran umum lokasi penelitian beserta 

proses pelaksanaan pembinaan karakter baik di sekolah maupun di 

asrama. 

                                                            
60M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif; Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 

Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta:  Kencana Prenada Media Group, 2008), hal. 115. 
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b. Metode Wawancara 

Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 

bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang 

diwawancarai.61 Adapun jenis wawancara yang peneliti lakukan adalah 

wawancara bebas terpimpin, yaitu wawancara yang dilakukan dengan 

narasumber menggunakan pedoman wawancara, tetapi tidak 

mengabaikan pertanyaan yang muncul seketika saat wawancara 

berlangsung. Wawancara dilakukan kepada pembantu direktur bidang 

kurikulum dan kesiswaan, ustadz dan ustadzah di sekolah, pamong dan 

musyrifah di asrama, staff bagian kedisiplinan beserta siswa kelas X 

Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang.62 Metode ini digunakan untuk menghimpun data-data 

yang bersifat dokumenter, misalnya letak geografis sekolah, data 

tentang jumlah siswa, guru dan karyawan, struktur organisasi, sarana 

dan prasarana serta pelaksanaan pembinaan karakter bagi siswa di 

Madarasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta, baik disekolah 

maupun di asrama. 

 

                                                            
61Ibid., hal. 108. 
62 Ibid., hal. 329. 
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5. Metode Analisis Data 

Analisis data yang digunakan adalah analisis data secara deskriptif, 

kualitatif. Analisis data kualitatif yang kompleks, peneliti menggunakan 

teknik analisis yang interaktif. Analisis interaktif tersebut terdiri atas 

beberapa komponen kegiatan yang saling terkait, antara lain: 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu.63 Reduksi data dilakukan dengan mengkaji 

mengenai pembinaan karakter bagi siswa di Madrasah Mu’allimaat 

Muhammadiyah Yogyakarta. 

b. Data Display 

Display data yaitu mensistematiskan data secara jelas dalam 

bentuk yang jelas untuk mengungkap pembinaan karakter bagi siswa di 

Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta. 

c. Pengambilan Kesimpulan 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 

kemudian diverifikasikan dengan cara mencari data yang lebih 

mendalam dengan mempelajari kembali data yang telah terkumpul. 

d. Penyajian Data 

Dalam menyajikan data, peneliti akan menganalisis dan 

menyajikan data yang diperoleh agar mampu memberikan penjelasan 

                                                            
63 Sugiyono, Metode Penelitian... hal. 199. 
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adanya permasalahan dan mempermudah pembaca dalam memahami isi 

penelitian. 

6. Uji Keabsahan Data 

Untuk memperoleh keabsahan data penelitian ini menggunakan 

teknik triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekkan data atau sebagai pembanding data itu.64 Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Dalam triangulasi sumber, peneliti membandingkan dengan hasil 

wawancara dengan siswa. Sedangkan dalam triangulasi teknik, teknik 

penelitian yang dibandingkan oleh peneliti adalah wawancara, observasi 

dan dokumentasi. 

 
G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam membaca dan memahami isi yang 

terkandung dalam skripsi ini, maka peneliti akan mensisitematiskan 

pembahasan sehungga menjadi kerangka wacana yang sistematis, adapun 

sistematika pembahasan tersebut adalah sebagai berikut: 

Bab Pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri dari : latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, sistematika pembahasan, 

dan daftar pustaka. 

                                                            
64Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2007), hal.330. 
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Bab Kedua, berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian yaitu 

Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta, yang meliputi letak 

geografis, sejarah singkat, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru dan 

karyawan, keadaan siswa, serta keadaan sarana dan prasarana di Madrasah 

Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta. 

Bab Ketiga, merupakan pembahasan yang menguraikan tentang 

pembinaan karakter bagi siswa kelas X Madrasah Mu’allimaat 

Muhammadiyah Yogyakarta. 

Bab Keempat, yaitu penutup. Bab ini merupakan bab terakhir yang 

didalamnya berisi tentang kesimpulan sebagai intisari dari bab-bab 

sebelumnya, saran-saran dan kata penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti menguraikan hasil penelitian mengenai pembinaan 

karakter di Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta, maka 

diperoleh kesimpulan sebagaimana berikut: 

1. Proses Pembinaan Karakter bagi Siswa di Madrasah Mu’allimaat 

Muhammadiyah Yogyakarta 

Pembinaan karakter di Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah 

Yogyakarta bertujuan untuk membentuk karakter muslimah dan mencetak 

kader ulama, pemimpin dan pendidik sebagaimana tercantum dalam visi, 

misi dan tujuan pendidikan di Madrasah  Mu’allimaat Muhammadiyah 

Yogyakarta. Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta 

menerapkan sistem boarding school sehingga proses pembinaan karakter 

bagi siswanya diintegrasikan melalui berbagai kegiatan yang dilaksanakan 

di Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta baik di sekolah, di 

luar sekolah ataupun di asrama.  

2. Hasil Pembinaan Karakter bagi Siswa di Madrasah Mu’allimaat 

Muhammadiyah Yogyakarta 

Hasil pembinaan karakter dalam rangka membentuk pribadi 

muslimah diketahui bahwasanya religiusitas siswa sudah cukup bagus, 

mereka mempunyai mempunyai kreatifitas, tanggung jawab dan sikap 

mandiri yang tinggi, kerja sama dan kepedulian dalam hal positif, cara 
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bertingkah dan bertutur kata yang sopan, interaksi yang bagus dengan 

teman dan masyarakat serta kesadaran untuk tertib dalam ujian. Disamping 

itu kemampuannya dalam hal kepemimpinan dan keberanian untuk tampil 

dalam kegiatan di masyarakat mulai tampak. Hal ini dapat dilihat melalui 

aktifnya berbagai kegiatan dari organisasi dan komunitas siswa, 

kemampuan siswa dalam mengajar TPA dalam Tim Dakwah Lokal, 

disamping itu juga kemampuan siswa yang cukup bagus dalam berpidato. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pembinaan Karakter bagi Siswa 

di Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta. 

Adapun faktor pendukung dalam pembinaan karakter di Madrasah 

Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta antara lain: 

a. Sekolah yang dihususkan untuk putri 

b. Sarana dan prasarana yang positif 

c. Diberlakukannya sistem boarding school (sekolah berasrama) 

d. Adanya pembina di setiap asrama 

Sedangkan faktor penghambat dalam pembinaan karakter di 

Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta adalah: 

a. Lahan yang kurang memadai 

b. Siswa yang masuk ke Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah 

Yogyakarta bukan karena keinginan sendiri 

c. Asrama yang letaknya dekat dengan pusat keramaian  

d. Perbedaan aturan di setiap asrama 

e. Pelajaran tambahan di asrama yang kurang efektif 
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B. Saran  

1. Untuk ustadz dan ustadzah di Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah 

Yogyakarta 

a) Senantiasa melakukan kontrol perilaku dan jangan memberikan 

labelling yang negatif terhadap siswa di Madrasah Mu’allimaat 

Muhammadiyah Yogyakarta. 

b) Menggunakan strategi dan metode pembelajaran yang dapat memicu 

seluruh siswa untuk aktif dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah 

dan di asrama. 

b. Untuk Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta 

a) Alangkah baiknya jika Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah 

Yogyakarta mempunyai suatu lingkungan tersendiri dengan lahan yang 

cukup memadai untuk madrasah dan asrama. Sehingga kontrol dari 

pihak madrasah untuk asrama semakin mudah, pengawasan terhadap 

siswapun semakin ketat sehingga pelaksanaan pembinaan karakter akan 

semakin efektif karena kemungkinan pelaksanaan peraturan dan 

kedisiplinan di setiap asrama akan sama dan terus berkesinambungan. 

b) Siswa Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta sebaiknya 

dipahamkan bahwasanya aturan yang diberlakukan di Madrasah 

Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta adalah aturan yang tidak 

rumit dan baik bagi dirinya.  

c) Perbedaan aturan di setiap asrama dapat diatasi dengan meningkatkan 

pengawasan dari pihak sekolah terhadap masing-masing asrama. 
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Disamping itu pihak madrasah juga perlu menilai dan mengontrol 

kondisi serta keadaan asrama secara langsung, sehingga kekurangan 

dari masing-masing asrama dapat segera diketahui terutama dalam hal 

pemberlakuan peraturan di asrama. 

d) Untuk mengantisipasi kebosanan siswa dalam pelaksanaan pelajaran 

tambahan di asrama, pihak asrama dapat memberikan pelajaran 

tambahan di asrama yang sifatnya melengkapi dan memperkaya 

pengetahuan siswa, misalnya hikmah yang terdapat dalam Al-Qur’an 

ataupun Sunnah Rasul.  

 
C. Kata Penutup 

Syukur Alhamdulillah, dengan penuh rasa syukur peneliti haturkan 

kehadirat Allah SWT, karena atas rahmat dan karunia-Nya peneliti dapat 

menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Peneliti menyadari bahwa skripsi ini 

masih banyak kekurangan, untuk itu peneliti mengharapkan kritik dan saran 

yang membangun dari semua pihak. 

Akhirnya peneliti menghaturkan banyak terima kasih kepada semua 

pihak yang telah membantu terselesainya skripsi ini. Semoga Allah membalas 

seluruh kebaikannya. Dan peneliti harapkan, semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat terutama bagi perkembangan dan khususnya untuk Pendidikan 

Agama Islam. Amin. 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. Pedoman Dokumentasi 
1. Letak dan keadaan geografis 
2. Sejarah berdiri dan perkembangannya 
3. Visi, misi dan tujuan 
4. Struktur organisasi 
5. Keadaan guru, siswa dan karyawan 
6. Sarana prasarana 
7. Kurikulum  

 
B. Pedoman Observasi 

1. Letak dan keadaan geografis 
2. Sarana prasarana 

a. Pembagian ruang di gedung induk 
b. Sarana dan prasarana ruang kelas 
c. Sarana dan prasarana ruang kantor 
d. Asrama dan sarana prasarananya 

3. Pelaksanaan pembinaan karakter di sekolah 
a. Proses pembelajaran di kelas 

1) Penyisipan nilai karakter ke dalam materi pembelajaran 
2) Metode dan media pembelajaran 
3) Evaluasi karakter  

b. Kegiatan pembinaan di sekolah 
1) Program kegiatan penunjang dalam proses belajar mengajar  
2) Kegiatan ekstrakurikuler  

4. Pelaksanaan pembinaan karakter di asrama 
a. Pelajaran tambahan bagi siswa di asrama 
b. Muhadhoroh (latihan pidato) 
c. Kegiatan dan perilaku siswa sehari-hari 

 
C. Pedoman Wawancara 

1. Pelaksanaan pembinaan karakter di Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah  
a. Kepada Pembantu Direktur III bidang kesiswaan 

1) Kader ulama, pemimpin dan pendidik yang memiliki karakter seperti 
apakah yang diharapkan oleh Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah? 

2) Disamping itu apakah Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah selalu 
membuat perayaan hari-hari besar keagamaan dan juga menghargai 
perayaan hari besar agama lain? 



137 
 
 

3) Apakah Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah sudah menentukan 
nilai-nilai yang diprioritaskan dalam proses pembinaan karakter? 
Prioritas nilai apakah yang ingin di capai? 

4) Apakah Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah melakukan evaluasi 
karakter secara berkala? Metode apa yang digunakan untuk 
mengevaluasi? 

5) Untuk melatih kepedulian sosial, apakah Madrasah Mu’allimaat 
Muhammadiyah memfasilitasi siswanya untuk melakukan kegiatan 
sosial? Aksi sosial apa yang pernah dilakukan? 

6) Kegiatan seperti apakah yang diadakan oleh Madrasah Mu’allimaat 
Muhammadiyah untuk melatih sikap kepemimpinan siswa?  

7) Apakah Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah selalu melaksanakan 
upacara rutin maupun upacara hari-hari besar nasional atau semacam 
peringatan untuk hari kepahlawanan maupun hari besar nasional lain 
untuk membangun semangat kebangsaan siswa? 

8) Apa saja pendekatan yang digunakan dalam pembinaan karakter bagi 
siswa di Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah? 

9) Apakah siswa sudah mampu mewujudkan karakter baik dalam 
kehidupan sehari-hari? 

10) Mata pelajaran apa sajakah yang dapat membantu membentuk 
karakter siswa di Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah?  

11) Apa metode yang digunakan di dalam pembinaan karakter di 
Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah? Adakah perbedaan metode 
pembinaan karakter untuk di sekolah dan di asrama? 

b. Kepada Ustadz atau Ustadzah di Sekolah 
1) Upaya apakah yang dilakukan untuk membangun kerukunan dengan 

warga kelas?  
2) Bagaimana upaya dari ustadz atu ustadzah di sekolah untuk 

menciptakan situasi yang menumbuhkan daya berpikir dan bertindak 
yang kreatif bagi siswa? 

3) Apa sajakah peran ustadz dan ustadzah dalam pembinaan karakter di 
Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah? 

4) Apakah siswa sudah di biasakan untuk bekerja sama dengan teman 
yang berbeda suku, etnis, maupun sosial ekonomi? Bagaimana 
pembiasaan tersebut? 

5) Apakah ustadz atau ustadzah di sekolah melakukan evaluasi karakter 
siswa disekolah secara berkala? Metode apa yang digunakan untuk 
mengevaluasi? 
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6) Apakah ustadz dan ustadzah mempunyai catatan yang dibuat untuk 
melihat adanya perilaku yang berkenaan dengan nilai yang 
dikembangkan bagi siswa? 

7) Apakah ustadz dan ustadzah di Madrasah Mu’allimaat 
Muhammadiyah pernah memberikan tugas yang berisikan suatu 
persoalan sehingga peserta didik berkesempatan untuk menunjukkan 
nilai yang dimilikinya? 

c. Kepada Pamong dan Musyrifah di Asrama 
1) Upaya apakah yang dilakukan untuk membangun kerukunan dengan 

warga asrama?  
2) Bagaimana upaya asrama untuk menciptakan situasi yang 

menumbuhkan daya berpikir dan bertindak yang kreatif bagi siswa? 
3) Apakah pamong dan musyrifah mempunyai catatan yang dibuat untuk 

melihat adanya perilaku yang berkenaan dengan nilai yang 
dikembangkan bagi siswa? 

4) Apakah pamong dan musyrifah di asrama melakukan evaluasi 
karakter siswa disekolah secara berkala? Metode apa yang digunakan 
untuk mengevaluasi? 

d. Kepada Siswa 
1) Apakah Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah memfasilitasi siswa 

untuk melakukan kegiatan sosial? Aksi sosial apa yang pernah 
dilakukan? 

2) Kegiatan seperti apakah yang diadakan oleh Madrasah Mu’allimaat 
Muhammadiyah untuk melatih sikap kepemimpinan siswa?  

3) Apakah Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah selalu melaksanakan 
peringatan dan upacara rutin maupun upacara hari-hari besar nasional? 

4) Apakah pihak Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah baik di sekolah 
maupun asrama selalu berupaya untuk meningkatkan motivasi agar 
terus berperilaku baik? Bagaimana prosesnya? 

5) Bagaimana pembiasaan yang dilakukan untuk melatih karakter siswa? 
Apakah siswa sudah mampu mewujudkan karakter baik dalam 
kehidupan sehari-hari? 

6) Apakah semua warga sekolah telah mampu menjadi teladan bagi 
siswa untuk melakukan perilaku yang baik?  

7) Apakah ustadz dan ustadzah sudah menyisipkan nilai-nilai karakter 
dalam setiap pembelajarannya di kelas? Nilai-nilai apa sajakah yang 
didapatkan? 

8) Apakah siswa di biasakan untuk bekerja sama dengan teman yang 
berbeda suku, etnis, maupun sosial ekonomi? Bagaimana pembiasaan 
tersebut? 
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2. Hasil Pembinaan Karakter Bagi Siswa di Madrasah Mu’allimaat 
Muhammadiyah Yogyakarta 
a. Kepada Pembantu Direktur III bidang Kesiswaan 

1) Apakah pembinaan karakter bagi siswa di Madrasah Mu’allimaat 
Muhammadiyah sudah mampu mencapai tujuannya untuk membentuk 
kader ulama, pemimpin, dan pendidik? 

2) Dari berbagai program dan pelatihan yang dilaksanakan di Madrasah 
Mu’allimaat Muhammadiyah, seberapa besar siswa yang telah dikirim 
dalam kegiatan sosial keagamaan? 

3) Apakah siswa sudah mempunyai kesadaran dari diri mereka sendiri 
untuk mengadakan kegiatan yang berhubungan dengan  sosial 
keagamaan? 

4) Seberapa besar siswa yang mampu memenuhi target Tahfidzul Qur’an 
di Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah? 

b. Kepada Ustadz atau Ustadzah di Sekolah 
1) Bagaimana hasil kesimpulan atau pencapaian suatu nilai dari evaluasi 

karakter siswa? 
c. Kepada Pamong dan Ustadzah di Asrama 

1) Seberapa besar siswa yang melakukan pelanggaran terhadap peraturan 
di sekolah dan asrama? 

d. Kepada Ustadz atau Ustadzah Bimbingan Konseling 
1) Seberapa besar siswa yang melakukan pelanggaran terhadap peraturan 

di sekolah? 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembinaan Karakter bagi Siswa di 

Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta 
a. Kepada Pembantu Direktur III bidang Kesiswaan 

1) Apakah dengan tuntutan zaman yang semakin pragmatis menjadi 
salah satu faktor penghambat pembinaan karakter di Madrasah 
Mu’allimaat Muhammadiyah? 

2) Apakah Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah memberlakukan 
peraturan tertentu?  

3) Apakah siswa mau mengikuti berbagai peraturan tersebut? Apa 
peraturan tersebut dan bagaimana dengan sanksi bagi yang 
melanggarnya?  

4) Apa upaya dari Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah untuk 
menghadapi keadaan emosi para siswanya yang masih remaja? 

5) Apakah Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah selalu 
mengkomunikasikan perkembangan siswanya kepada orang tua/ wali 
mereka?  
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6) Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah, baik itu sekolah maupun 
asramanya terletak di perkampungan, dekat dengan pusat keramaian. 
Bagaimana menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pembinaan 
karakter siswa? Apakah ini menjadi salah satu faktor pendukung atau 
penghambat dalam pembinaan karakter?  

7) Dengan asrama yang terpisah dan pengurus yang berbeda-beda, 
apakah ini menjadi salah satu faktor pendukung atau justru faktor 
penghambat dalam pembinaan karakter siswa? Langkah apa yang 
diambil Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta untuk 
mengkoordinasikan antar asrama? 

b. Kepada Pamong dan Ustadzah di Asrama 
1) Apakah Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah memberlakukan 

peraturan tertentu di asrama? Apakah siswa mau mengikuti berbagai 
peraturan tersebut? Apa peraturan tersebut dan bagaimana dengan 
sanksi bagi yang melanggarnya?  

2) Apakah Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah selalu 
mengkomunikasikan perkembangan siswanya kepada orang tua/ wali 
mereka?  

3) Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah, baik itu sekolah maupun 
asramanya terletak di perkampungan, dekat dengan pusat keramaian. 
Bagaimana menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pembinaan 
karakter siswa? Apakah ini menjadi salah satu faktor pendukung atau 
penghambat dalam pembinaan karakter? 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



141 
 
 

Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Waktu     : 13 November 2012 

Tempat    : Madrasah Muallimaat Muhammadiyah Yogyakarta  

Deskripsi Data   : 

 Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu meminta izin 

untuk melakukan penelitian di Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah 

Yogyakarta. Dengan memberikan surat penelitian dari gubernur untuk madrasah 

serta proposal skripsi maka peneliti mendapat izin dari ustadzah Agustiani 

Ernawati untuk melakukan penelitian pada semester dua. Penelitian dilaksanakan 

di sekolah dan asrama Siti Khodijah dan penelitian dapat dimulai mulai 02 Januari 

2013.  

Interpretasi   : 

 Peneliti mendapatkan izin untuk melakukan penelitian di Madrasah 

Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta pada semester dua. Penelitian 

dilaksanakan di sekolah dan di asrama Siti Khodijah dan dapat dimulai tanggal 02 

Januari 2013 
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Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Waktu     : 10 Desember 2012 

Tempat    : Madrasah Muallimaat Muhammadiyah Yogyakarta  

Deskripsi Data   : 

 Metode ini digunakan untuk mengetahui sejarah berdirinya Madrasah 

Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta, tujuan sekolah struktur organisasi, 

keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa, sarana dan prasarana serta kurikulum 

yang digunakan di Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta. 

Interpretasi   : 

 Secara umum sejarah berdirinya Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah 

Yogyakarta, tujuan sekolah struktur organisasi, keadaan guru dan karyawan, 

keadaan siswa, sarana dan prasarana serta kurikulum yang digunakan di Madrasah 

Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta tersusun rapi dan didokumentasikan 

dalam buku profil Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta. 
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Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Waktu     : 03 Januari 2013  

Tempat    : Ruang BK  

Informan   : Herlina Lusy Annawati, S.Pd. selaku guru  

                                                  Bimbingan Konseling kelas X  

Deskripsi Data   : 

Dari wawancara ini diketahui bahwa Bimbingan Konseling memberikan 

bimbingan bagi semua siswa, baik di dalam maupun di luar kelas, senantiasa 

memberikan perhatian, wejangan serta kata-kata mutiara agar dapat terus diingat 

siswa seperti 3S (Senyum, Salam, Sapa), TTM (Terima Kasih, Tolong, Maaf), dan 

juga dapat dihindari siswa seperti IWAPI (Ikatan Wanita Penyebar Issu), dll. 

Bimbingan Konseling juga memberikan materi di dalam kelas. Materi yang 

disampaikan di kelas bersifat materi tentang moral yang ringan atau studi kasus, 

dengan menggunakan strategi dan metode yang efektif, seperti memberikan 

ilustrasi maupun cerita. 

Dalam menangani siswa yang bermasalah, siswa dipanggil dan diminta 

untuk mengemukakan permasalahannya serta alasan melakukan pelanggaran. 

Pendekatan khusus yang digunakan yaitu pendekatan komunikasi dan sentuhan. 

Guru BK juga memberikan nasihat dan solusi bagi permasalahannya serta 

pengarahan atas point yang nantinya akan ia dapatkan jika ia terbukti melakukan 

pelanggaran. Pelanggaran yang sering dilakukan siswa antara lain membawa HP 

di sekolah maupun asrama, pacaran, membaca komik, tabloid atau majalah. 

Interpretasi   : 

 Pendekatan khusus yang digunakan pendekatan komunikasi dan sentuhan 

dengan siswa. Pelanggaran yang sering dilakukan siswa antara lain membawa HP 

di sekolah maupun asrama, pacaran, membaca komik, tabloid atau majalah. 
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Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Waktu     : 04 Januari 2013  

Tempat    : Ruang tamu asrama Siti Khodijah 

Informan   : Maisaroh, S. S  

Deskripsi Data   : 

Pembinaan karakter diasrama dilaksanakan melalui teguran, pelajaran di 

asrama, jadwal rutin keseharian di asrama dan kehidupan di asrama itu sendiri. 

Secara berkala asrama juga mengadakan problem solving sebagai wahana untuk 

menyelesaikan masalah siswa. Pelanggaran dilakukan siswa antara lain yang 

berkenaan dengan sholat, HP dan sebagian kecil pacaran. Siswa yang melakukan 

pelanggaran akan dipanggil ia akan mendapatkan ponit. Untuk komunikasi 

perkembangan siswa dengan orang tua/wali siswa, pamong ataupun musyrifah 

melakukannya via telepon bagi siswa yang berasal dari luar daerah atau bertemu 

langsung saat orang tua/wali siswa tersebut menjenguk siswa di asrama  

Letak asrama yang terpisah-pisah dan dekat dengan pusat kota menjadi 

penghambat dalam pembinaan karakter. Asrama yang terpisah juga membuat 

tingkat kedisiplinan antar asrama berbeda-beda, sehingga sulit untuk 

mengkondisikan siswanya agar mentaati aturan sebagaimana mestinya. 

Interpretasi   : 

 Pembina yang bertugas membina karakter siswa di asrama adalah pamong 

dan musyrifah. Pembinaan karakter diasrama dilaksanakan melalui teguran, 

pelajaran di asrama, jadwal rutin keseharian di asrama dan kehidupan di asrama 

itu sendiri. Pelanggaran yang sering dilakukan siswa adalah membawa HP, terkait 

sholat jamaah, dan sebagian kecil siswa karena hubungan dengan lawan jenis 

(pacaran). 
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Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Waktu     : 04 Januari 2013  

Tempat    : Asrama Siti Khodijah 

Informan                           :Zakiyah (siswa kelas X Madrasah Mu’allimaat         

Muhammadiyah, asrama Siti Khodijah) 

Deskripsi Data   : 

Pembiasaan yang dilaksanakan di Madraah diantara seperti membuang 

sampah pada tempatnya, bersalaman dengan ustadzah setiap masuk sekolah, 

disamping itu ustadz dan ustadzah juga seringkalai menegur siswa yang 

mengenakan baju ataupun jilbab yang terlalu pendek.  Madrasah Mu’allimaat 

Muhammadiyah Yogyakarta juga sudah memfasilitasi siswa untuk melakukan 

kegiatan sosial, dengan diselenggarakannya kegiatan TDL (Tim Dakwah Lokal). 

Pelatihan kepemimpinan juga diberikan pihak madrasah melalui kegiatan tausiyah 

di asrama, Tim Dakwah Lokal dan Hizbul Wathan 

Aturan yang terkadang dilanggar olehnya adalah terlambat ke sekolah dan 

terlambat sholat berjamaah, pulang tanpa izin di asrama. Nantinya jika 

pelanggaran tersebut diketahui oleh ustadzah di asrama, maka siswa melanggar 

dipanggil ke kamar ustadzah, diceramahi nasihat-nasihat, lalu biasanya diberi 

point, jika tidak maka sebagai pengganti point siswa tersebut ditugasi untuk 

menjadi imam sholat dan pidato di asrama. 

Intepretasi   : 

Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah sudah melakukan habituasi dan 

memberikan fasilitas untuk membina karakter siswa. Aturan yang terkadang 

dilanggar olehnya adalah terlambat ke sekolah, piket kebersihan, dan terlambat 

sholat berjamaah di asrama.  
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Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Waktu     : 04 Januari 2013  

Tempat    : Asrama Siti Khodijah 

Informan               : Far’ah  (siswa kelas X Madrasah Mu’allimaat 

Muhammadiyah, asrama Siti Khodijah) 

Deskripsi Data   : 

Melalui wawancara tersebut diketahui bahwasanya pembbelajaran di 

Madrasah sudah dilaksanakan secara efektif dengan menggunakan LCD. 

Seringkalai ustadz maupun ustadzah juga meminta siswa untuk bekerja kelompok, 

memberikan tanya jawab, diskusi, presentasi dan studi kasus. Selain itu untuk 

meatih sikap kepemimpinan, Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah terkadang 

mengadakan acara BA (Baitul Arqom) dan diberikannya pelajaran Leadership. 

Peningkatan motivasi diberikan melalui acara BA, tausiyah rutin dari pamong, PS 

(Problem Solving) angkatan dan mata pelajaran dari BK.  

Disamping itu menurutnya, dengan adanya pamong dan musyrifah di 

asrama menjadikan ia merasa diawasi sikap dan penmpilannya Aturan yang 

terkadang dilanggar diantaranya seperti membawa HP, pulang tanpa izin, alfa 

sholat berjamaah, terlambat pulang ke asrama, alfa atau terlambat ke sekolah, dan 

melanggar tata tertib sekolah lainnya (kuku panjang, jilbab pendek, tidak 

menggunakan kaos dalam maupun kaos kaki).  

Intepretasi   : 

Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta melaksanakan 

pembinaan karakter melalui pembelajaran di kelas, kegiatan di sekolah serta di 

asrama. adanya pamong dan musyrifah di asrama menjadi faktor pendukung 

pembinaan karakter. 

 



147 
 
 

Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Waktu     : 04 Januari 2013  

Tempat    : Asrama Siti Khodijah 

Informan                : Sofia Hasna selaku siswa kelas X Madrasah 

Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta 

Deskripsi Data : 

Hasil wawancara menyebutkan bahwasanya dengan adanya kegiatan yang 

diadakan madrasah dan asrama mampu membuatnya semakin mandiri. Misalnya 

saja melalui kegiatan Tim Dakwah Lokal (TDL) ia merasa bahwa dirinya sedikit 

demi sedikit menjadi mampu memimpin dan bertanggung jawab terhadap 

tugasnya, menjalin hubungan dengan orang lain, dan membuat keputusan dengan 

cepat dan tepat. Disamping itu ia juga menjadikan kegiatan tersebut sebagai 

wahana untuk belajar mengajar. Akan tetapi dikatakan pula bahwa pelajaran 

tamabahan di asrama cenderung membosankan. Pelajaran yang dilaksanakan pada 

malam hari dirasa kurang efektif karena rata-rata siswa sudah merasa kelelahan. 

Disamping itu letak asrama yang dekat dengan keramaian pusat kota dan akses 

yang mudah seringkali membuatnya sulit melatih diri untuk sederhana.  

Interpretasi   : 

Kegiatan yang diadakan di Madrasah Mu’allimaat Muhamamdiyah Yogyakarta 

dirasakan siswa mampu meningkatkan kemandirian, menumbuhkan jiwa 

kepemimpinan, tanggung jawab, melatih hubungan dengan masyarakat dan 

mengambil keputusan secara tepat. Pelajaran tambahan di asrama dan letak 

Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta yang dekat dengan pusat kota 

menjadi salah satu faktor penghamabat pembinaan karakter. 
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Catatan Lapangan 8 

Metode Pengumpulan Data : Observasi Partisipan 

Waktu     : 09 Januari 2013, pukul 17.00 - 20.00 WIB 

Tempat    : Asrama Siti Khodijah 

Deskripsi Data : 

Observasi ini dilaksanakan pada hari Rabu bertepatan dengan jadwal belajar 

pidato bagi siswa atau khitobah yang dikenal dengan acara muhadharah. 

Muhadharah merupakan pelajaran asrama rutin yang dilaksanakan setiap hari 

Rabu dan dinilai oleh ustadzah dari asrama lain sesuai dengan jadwalnya. Acara 

muhadharah wajib diikuti oleh semua siswa yang dilaksanakan kurang lebih pukul 

18.45 dengan didampingi dan dinilai oleh ustadzah Runni dari asrama Maria 

Qibtiya. Muhadhoroh dibuka oleh dua orang MC, kemudian dilanjutkan dengan 

pembacaan kitab suci Al-Quran, baru kemudian dilanjutkan dengan pidato bahasa 

Arab. Keseluruhan acara muhadharah ini dilakukan oleh siswa baik yang bertugas 

menjadi MC, Qori’, maupun yang bertugas untuk pidato bahasa Arab itu sendiri. 

Menurut pengamatan peneliti, siswa bertugas pidato sudah cukup percaya diri 

menyampaikan isi pidatonya. Ia berani maju tanpa membawa teks, bersuara 

lantang sambil berdiri diikuti dengan gerakan tangan, meskipun terkadang sedikit 

terbata-bata karena belum hafal teks pidato secara keseluruhan, bahakan kadang 

siswa tersebut mencampur bahasa Arab dalam pidatonya dengan bahasa 

Indonesia, karena lupa mufrodatnya. Sementara itu siswa yang menjadi penonton 

mendengarkan sambil sesekali tertawa karena tingkah teman yang pidato 

dianggap mereka lucu. Acara muhadharah ditutup dengan doa kafaratul majelis 

dan salam. Kemudian setelah itu siswa melakukan sholat isya secara berjamaah. 

Intepretasi : 

Adanya pelajaran tambahan latihan pidato atau muhadharah mampu 

menjadi wahana untuk melatih keberanian dan menumbuhkan rasa percaya diri 

bagi siswa. 
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Catatan Lapangan 9 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Waktu     : 09 Januari 2013  

Tempat  :Ruang Direktur Madrasah Mu’allimaat 

Muhammadiyah 

Informan : Rita Hayati, S. I. Kom selaku PD III bidang 

kesiswaan 

Deskripsi Data : 

Dalam wawancara kali ini peneliti menanyakan seputar pelaksanaan 

pembinaan karakter di Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta. Dari 

wawancara ini pula diketahui bahwasanya tujuan utama pembinaan karakter 

adalah untuk membentuk pribadi muslimah serta mencapai tujuan pendidikan di 

Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta. Kader ulama yang 

diharapkan adalah yang berkepribadian baik, dapat dijadikan teladan, mempunyai 

semangat dan ikhlas dalam menuntut ilmu serta mengajarkannya kepada orang 

lain, mampu menjalin dan mengelola hubungan dengan orang lain dan memiliki 

pemahaman keilmuan yang mendalam sesuai perkembangan zaman. Sedangkan 

calon pemimpin yang diharapkan adalah pemimpin yang memiliki rasa kasih 

sayang terhadap pengikutnya, cerdas dan tegas dalam mengambil keputusan, 

mempunyai daya tahan dalam menghadapi permasalahan, berdedikasi tinggi, 

antusias serta amanah dalam mengemban tugasnya. Sedangkan dalam tujuan 

pendidikan di Madrasah Mu’allimaat tersebut calon pendidik yang dimaksud 

bukanlah sekedar profesi akan tetapi juga pendidik bagi keluarga, masyarakat dan 

bangsa, yang mampu dijadikan teladan dan rujukan dalam masyarakat. Oleh 

karena itu Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta memberikan mata 

pelajaran khusus dan mengadakan berbagai macam kegiatan yang dapat 

mendukung ketercapaian visi, misi serta tujuan pendidikan sehingga dapat melatih 
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siswa untuk beramar ma’ruf nahi munkar, mengaplikasikan ilmunya serta kritis 

terhadap hal-hal baru sehingga siswa tidak sekedar ittiba’ belaka. 

Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah memfasilitasi siswa untuk 

melakukan kegiatan sosial, misalnya dengan secara rutin mengedarkan kotak 

infak, kegiatan TDL (Tim Dakwah Lokal) yang bersifat wajib bagi siswa kelas X. 

Disamping itu Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah melatih sikap 

kepemimpinan melalui kegiatan BA (Baitul Arqam) yang didalamnya siswa 

diberikan materi tentang leadership, kepengurusan yang melibatkan siswa dalam 

setiap serta pendampingan kakak kelas (mujanibah) terhadap adik kelasnya, selalu 

menekankan kepada siswanya untuk melakukan amar ma’ruf nahi munkar dan 

mengadakan kegiatan kepanduan HW (Hizbul Wathan).  

Untuk pendekatan atau kaidah yang digunakan dalam pembinaan karakter, 

Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta melaksanakan pendekatan 

kebertahapan, kesinambungan, momentum, motivasi intrinsik, dan 

pembimbingan.  

Selanjutnya menurut beliau setiap mata pelajaran yang diajarkan di 

Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogayakarta mendukung dan membentuk 

karakter siswa dan mencapai visi, misi serta tujuan pendidikan di Mu’allimaat. 

Akan tetapi memang terdapat beberapa pelajaran khusus seperti ilmu keguruan, 

kemuhammadiyahan maupun keaisyiahanan. 

Intepretasi  : 

Pembinaan karakter di Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta 

sudah menggunakan berbagi kaidah atau pendekatan yakni kaidah kebertahapan, 

kesinambungan, momentum, motivasi instrinsik dan pembimbingan. Selain itu 

seluruh kegiatan yang diadakan bertujuan mengandung nilai-nilai karakter dan 

sesuai dengan visi misi madrasah. 
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Catatan Lapangan 10 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  dan observasi 

Waktu     : 14 Januari 2013 

Tempat    : Madrasah Muallimaat Muhammadiyah Yogyakarta  

Informan   : Siti Khoiriyah, S.Ag. selaku ustadzah  

                                                 mata pelajaran Ilmu Keguruan kelas X 

Deskripsi Data   :  

Pada wawancara kali ini peneliti menanyakan mengenai penanaman karakter 

pendidik dalam mata pelajaran Ilmu Keguruan dan evaluasi karakter siswa. Dari 

wawancara tersebut diketahui bahwasanya ustadzah seringkali memberi tugas 

kepada siswa untuk mencari info sebanyak mungkin mengenai issu ataupun tokoh 

daam pendidikan. Dalam ilmu Keguruan siswa juga diajarkan mengenai cara 

membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), media pembelajran dan lain 

sebagainya yang dapat diaplikasikan siswa ketika mengajar TPA (TDL) ataupun 

ketika melaksanakan praktek mengajar di kelas XII nantinya. 

Untuk evaluasi karakter siswa ustadzah menggunakan tanda khusus dalam absen 

siswa. Siswa yang menunjukkan sikap yang baik, mendengarkan penjelasan guru, 

antusias, aktif dalam pembelajaran dan lain sebagainya akan mendapatkan tanda 

plus dalam absennya, sementara siswa yang menujukkan sikap kurang baik akan 

mendapatkan tanda minus dalam absennya, dan tanda tersebut dapat berubah jikaa 

siswa tidak mengulangi perbuatannya lagi. 

Interpretasi   : 

 Dalam mata pelajaran Ilmu keguruan, ustadzah telah menanamkan 

karakter pendidik dan melaksanakan evaluasi karakter siswa. 
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Catatan Lapangan 11 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Waktu     : 16 Januari 2013 

Tempat    : Asrama Siti Khodijah 

Informan   : Andi Mar’atus Sholihah, selaku sekretaris asrama 

                                                  Siti Khodijah  

Deskripsi Data   : 

 Pengurus asrama dibentuk untuk membantu pamong dan ustadzah dalam 

mengawasi dan mengontrol teman-temannya. Dalam wawancara ini peneliti 

mengajukan pertanyaan tentang bagaimana para pengurus asrama melakukan 

pengawasan dan kontrol terhadap teman-temannya. 

 Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwasanya pengurus asrama, 

memiliki divisi-divisi khusus, misalnya divisi ibadah, divisi lughah, divisi 

keamanan, divisi kebersihan dll. Masing-masing divisi mempunyai tugas dan 

kewajiban sendiri contohnya divisi ibadah mengontrol dan mengawasi masalah 

ibadah di asrama. 

Interpretasi   : 

 Siswa juga dilibatkan dalam pengawasan siswa di asrama, yakni melalui 

pengurus asrama yang terbagi menjadi beberapa divisi. 
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Catatan Lapangan 12 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Waktu     :16 Januari 2013  

Tempat    : Ruang Kedisiplinan 

Informan   : Ninik Widyastuti, S.Pd. selaku staff bagian 

kedisiplinan 

Deskripsi Data   : 

Dalam wawancara ini diketahui bahwasanya Petugas di bagian kedisiplinan 

ini merupakan dua orang ustadzah Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah 

Yogyakarta yang memang diberi tugas khusus di bagian kedisplinan yakni ibu 

Ninik Widyastuti, S.Pd. dan ibu Sugiyasih, S.Ag. Bagian kedisiplinan merupakan 

divisi yang setiap harinya bertugas mencatat pelanggaran siswa di sekolah, untuk 

kemudian nantinya di catat selengkapnya baik jenis pelanggaran maupun point 

pelanggarannya di buku annecdotal siswa. Setelah terkumpul data dalam catatan 

anecdotal kedidiplinan, maka secara berkala bagian kedisiplinan melaporkan 

kepada ustadzah Bimbingan Konseling.  

 

Interpretasi    : 

Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta memiliki catatan anecdotal 

yang dibuat setiap hari oleh staff di bagian kedisiplinan, yang mana dari hasil 

catatan anecdotal tersebut pelanggaran siswa dapat ditindak lanjuti 
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Catatan Lapangan 13 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Waktu     : 16 Januari 2013  

Tempat  :Ruang Direktur Madrasah Mu’allimaat 

Muhammadiyah 

Informan : Rita Hayati, S. I. Kom selaku PD III bidang 

kesiswaan 

Deskripsi Data : 

Untuk mencapai tujuan agar siswa dapat terbentuk menjadi pribadi 

muslimah maka nilai-nilai yang disampaikan sebagai bekal diantaranya adalah 

religius, kedisiplinan, gemar membaca, peduli sosial, tekun dalam beribadah dan 

sebagainya. Seluruh warga sekolah bertugas untuk membina dan member contoh 

yang baik kepada siswa termasuk di dalamnya seluruh ustadz dan ustadzah, wali 

kelas, bagian kedisiplinan dan Bimbingan Konseling (BK) 

Sedangkan metode yang dipergunakan diantaranya dengan melakukan 

pembelajaran aktif di sekolah dan di asrama, habituasi, live in, cheerleading, 

keteladanan, menangani setiap siswa yang bermasalah, dan diberlakukannya 

peraturan di sekolah dan di asrama. Ada beberapa media yang digunakan dalam 

pembinaan karakter di sekolah yaitu buku pedoman pelaksanaan pembinaan 

siswa, buku point di sekolah atau buku anecdot yang dibuat oleh bagian 

kedisiplinan, organisasi ataupun perkumpulan siswa, pengeras suara yang 

digunakan untuk radio bahasa serta untuk mengumumkan ataupun mengingatkan 

siswa setiap ada kegiatan di sekolah, berbagai sarana dan prasarana milik sekolah 

seperti musholla, peralatan olahraga dan peralatan kesenian., kepengurusan 

organisasi di sekolah yang melibatkan para siswa Madrasah Mu’allimaat 

Muhammadiyah. Sedangkan evaluasi pembinaan karakter siswa dilakukan dengan 
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observasi di sekolah dan di asrama, anecdotal record dan rapat kepribadian 

(konferensi kasus). 

Terkait dengan hasil pembinaan karakter, beliau menjelaskan bahwasanya 

siswa di kelas X sudah mampu menunjukkan sikap kepemimpinan yang potensial. 

Kepemimpinan siswa sudah mulai tampak dari aktifnya beberapa organisasi serta 

jalannya kegiatan yang diselenggarakan komunitas siswa. Beberapa siswa mulai 

berani dan siap untuk diminta tampil dalam kegiatan di masyarakat. Kemampuan 

siswa untuk mengajar di TPA juga sudah mulai terbentuk melalui kegiatan Tim 

Dakwah Lokal. 

Adapun faktor pendukung dalam pembinaan karakter bagi siswa di 

Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta antara lain sekolah yang 

dihususkan untuk putri, sarana dan prasarana yang positif, diberlakukannya sistem 

boarding school (sekolah berasrama), adanya pamong dan musyrifah di setiap 

asrama. Adapun faktor penghambat dalam pembinaan karakter bagi siswa di 

Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta antara lain lahan yang kurang 

memadai, siswa yang masuk bukan karena keinginan sendiri, asrama yang 

letaknya dekat dengan pusat keramaian, perbedaan aturan di setiap asrama dan 

pelajaran tambahan di asrama yang kurang efektif. 

Interpretasi : 

Pembinaan karalter bagi siswa di Maadrasah Mu’allimaat Muhammadiyah 

Yogyakarta dilaksanakan berdasarkan kerjasama dari seluruh warga sekolah. 

Disamping itu dalam prosesnya juga sudah digunakan metode, media dan 

dilakukan observasi secara berkala. Ditemukan beberapa faktor pendukung dan 

faktor penghambat dalam pembinaan karakter. 
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Catatan Lapangan 14 

Metode Pengumpulan Data : wawancara 

Waktu     : 17 Januari 2013 

Tempat    : asrama Siti Khodijah 

Informan                         : ustadzah Nurul Fatimah musyrifah asrama Siti 

Khodijah  

Deskripsi Data   : 

 Dalam wawancara ini diketahui bahwasanya penanaman nilai religiusitas 

dan tekun dalam beribadah diwujudkan dengan adanya sholat berjamaah, tadarus 

Al-Qur’an dan sholat tahajud, hafalan surat-surat pilihan dan tausiyah yang 

terjadwal secara rutin di asrama serta pelajaran agama tambahan seperti Khitobah, 

tadarus Al-qur’an, Tahfidz, Tajwid, Muhadatsah, Tausiyah dan lain-lain. 

Kebersihan siswa juga dikondisikan dengan adanya jadwal piket kamar siswa, 

piket harian dan piket massal (mingguan) asrama. Siswa di asrama juga diajarkan 

agar bersahabat dan komunikatif dengan sesama temannya, hal ini disampaikan 

melalui materi problem solving asrama yang diadakan secara berkala. Di asrama 

siswa juga dilatih untuk mengembangkan jiwa kepemimpinan dan tanggung 

jawab melalui struktur kepengurusan asrama dilatih pula untuk menghormati 

kakak kelas dan mendidik adik-adik kelas yang tinggal satu asrama dengannya. 

Musyrifah di asrama juga menggunakan catatan anecdotal asrama dibuat setiap 

kali musyrifah mencatatan pelanggaran siswa yang biasanya terkait dengan nilai 

religiusitas dalam hal ini masalah sholat berjamaah. 

 

Interpretasi   : 

Pembinaan karakter di Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah 

Yogyakarta juga diupayakan melalui kegiatan di asrama dengan pengawasan dan 

pendampingan dari musyrifah. 
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Catatan Lapangan 15 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  dan observasi 

Waktu     : 20 Januari 2013 

Tempat    : Madrasah Muallimaat Muhammadiyah Yogyakarta  

Informan   : Dra. Hj. Siti Jafnah, M.A. selaku ustadzah  

                                                 mata pelajaran Kemuhammadiyahan kelas X 

Deskripsi Data   :  

 Dalam wawancara ini, peneliti menanyakan tentang proses pembelajaran 

dalam mata pelajaran Kemuhammadiyah. Melalui wawancara tersebut diketahui 

bahwasanya ustadzah seringkali meminta siswa untuk diskusi singkat agar dapat 

melatih siswa bekerja sama dalam kelompok. Selain itu beliau terkadang juga 

mengajukan studi kasus dan memposisikan siswa sebagai ketua atau pemimpin 

dalam Aisyiyah, Nasyiatul Aisyiah dan lain sebagainya, sehingga siswa 

mempunyai kesempatan untuk menunjukkan karakternya, berlatih menjadi 

pemimpin, dan menyelesaikan permasalahan.  

Interpretasi   : 

Melalui pembelajaran Kemuhammadiyahan, usatdzah telah menamakan 

karakter seorang pemimpin bagi siswa, sehingga dapat mendukung ketercapaian 

visi, misi dan tujuan pendidikan di Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah. 
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Catatan Lapangan 16 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Waktu     : 13 Februari 2013  

Tempat    : Asrama Siti Khodijah 

Informan : Ust. Anggun selaku musyrifah di asrama Siti 

Khodijah 

Deskripsi Data : 

Dari hasil wawancara diketahui bahwa kegiatan yang diselenggarakan 

diantaranya lomba hafalan, pidato, debat, fashion show dll. Melalui kegiatan 

pelajaran asrama dan Tim Dakwah lokal juga diketahui bahwasanya keberanian 

dan tanggung jawab siswa sudah bagus, mereka juga sudah mampu untuk 

mengajar di TPA. Pelanggaran banyak dilakukan siswa di asrama diantaranya 

seperti membawa HP, menggunakan celana selutut, bepergian dengan pakaian 

ketat, kebersihan asrama dan masalah sholat.  

Asrama yang terpisah membuat setiap siswa dapat terpantau 

perkembangannya. Akan tetapi, koordinasi antar asrama kurang, peraturan yang 

diterapkan terkadang juga manjadi berbeda-beda. Akan tetapi untuk masalah 

dekatnya asrama dengan kota menurut ustadzah Anggun lebih banyak sisi 

negatifnya, karena hal ini membuat siswa menjadi lebih sering keluar jalan-jalan, 

ke warnet, ataupun sekedar jajan sore.  

Intepretasi : 

Pelanggaran dilakukan siswa di asrama diantaranya seperti membawa HP, 

menggunakan celana selutut, bepergian dengan pakaian ketat, dan masalah sholat. 

Selain itu letak asrama yang terpisah satu sama lain, terletak di tengah kota dan 

dekat dengan rumah penduduk juga menjadi salah satu faktor penghambat 

pembinaan karakter siswa. 
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Catatan Lapangan 17 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Waktu     : 13 Februari 2013  

Tempat    :Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah 

Yogyakarta 

Informan :Ibu Suminah, S.Pd.Kim selaku wali kelas XA 

Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah 

Yogyakarta 

Deskripsi Data   :  

Adapun dari hasil wawancara dengan ibu Suminah, S.Pd.Kim yang 

merupakan wali kelas XA, disebutkan bahwa siswa sudah menunjukkan rasa 

kepedulian dan kerjasama dalam hal yang positif. Siswa sudah mampu 

menunjukkan cara bertingkah dan bertutur kata yang sopan, serta ketertiban dalam 

ujian dan keseharian di sekolah yang sudah cukup bagus. Meskipun adapula siswa 

yang terkadang berkata kasar, bersikap manja, atau melanggar peraturan-peraturan 

tertentu di sekolah. 

 

Interpretasi   : 

  

Rata-rata siswa kelas X sudah mampu menunjukkan karakter yang baik. 
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Catatan Lapangan 18 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Waktu     : 13 Februari 2013  

Tempat  :Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah 

Yogyakarta 

Informan :Ibu Sutini S. Pd., selaku wali kelas XC Madrasah 

Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta 

Deskripsi Data   :  

Berdasarkan wawancara tersebut diketahui bahwa sebagian besar karakter 

siswa sudah mulai terbentuk kesopanan, kreatifitas, rasa terbuka, empati dengan 

teman serta kejujuran salah satu kebiasaan siswa kelas X diantaranya suka 

meneriakkan yel-yel angkatan dan bergerombol membaca buku di perpustakaan.  

Disamping itu menurut beliau pula, pelanggaran yang rata-rata dilakukan 

siswa kelas X merupakan pelanggaran ringan, seperti terlambat masuk sekolah, 

tidak menggunakan kaos kaki dan lain sebagainya. Adapun siswa yang melakukan 

pelanggaran berat di kelas X rata-rata karena membawa HP. 

Interpretasi   : 

Siswa kelas  X di Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta 

sebagian sudah mulai mempunyai karakter yang bagus, pelanggaran yang 

dilakukanpun tergolong pelanggaran ringan.  
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Catatan Lapangan 19 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Waktu     : 28 Februari 2013  

Tempat  :Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah 

Yogyakarta 

Informan :Ibu Sayyidah Mafrudloh S.Ag., selaku kaur 

Pengajaran Aliyah  

Deskripsi Data   :  

 Melalui wawancara ini diketahui bahwasanya indikator pencapaian visi, 

misi dan tujuan di Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta melalui 

ketercapaian program kegiatan di Madrasah dan masing-masing program tersebut 

mencapai target yang telah ditetapkan. 

Interpretasi   : 

 Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta sudah mempunyai 

indikator pencapaian visi, misi dan tujan pendidikan. 
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Daftar Mata Pelajaran Aliyah 

Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta 

 
No  Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama 
1 Al Qur’an 

a. Tafsir 
b. Tahfidz 

2 Hadist 
3 Aqidah 
4 Akhlak 
5 Fiqh 
6 Sejarah Kebudayaan Islam 
7 Ilmu Hadist 
8 Ushul Fiqh 
9 Ilmu Falak 
Pendidikan Bahasa 
1 Bahasa Arab 

a. Muthola’ah 
b. Qowaidul Lughoh 
c. Shorof 
d. Insya’ 

2 Bahasa Indonesia 
a. Tata bahasa Indonesia 
b. Sastra Indonesia 

3 Bahasa Inggris 
Pengetahuan Sosial 
1 Sejarah Nasional 
2 Geografi 
3 Ekonomi 
4 Sosiologi 
Pengetahuan Alam 
1 Fisika 
2 Kimia 
3 Biologi 
Pengetahuan Umum  
1 Matematika 
2 Pendidikan Seni Budaya 
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3 Penjaskes 
4 Teknoforko/ Komputer 
5 Ketrampilan 
Muatan Lokal 
1 Kemuhammadiyahan 
2 Ilmu Keguruan 
3 Bahasa Jawa 
Pengembangan Diri 
1 Bimbingan dan Konseling 
2 Ekstra Wajib dan Pilihan 
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PENJELASAN TATA TERTIB DAN SKOR TERHADAP PELANGGARAN 

A. Pelanggaran tata tertib madrasah dan skor terhadap pelanggaran 
No Jenis Tata Tertib Uraian Tata Tertib Skor  

1. KEHADIRAN  Siswa hadir ke madrasah sesuai 
dengan jadwal yang telah ditentukan 
1. Apabila siswa berhalangan hadir 

maka harus disertai surat dari 
dokter/ pamong/ orang tua pada 
hari ia tidak masuk 

Alpha: 5 

2. Bila berhalangan hadir karena izin 
harus ada surat izin dari orang tua 
yang ditujukan kepada pimpinan 
madrasah 

 

3. Surat sakit/ izin berlaku sesuai 
tanggal yang dicantumkan 

 

4. Siswa yang terlambat tidak 
diperkenankan masuk kelas tanpa 
membawa surat izindari piket 

Terlam-
bat: 2 

5. Apabila siswa izin melalui telepon, 
maka wajib menyerahkansurat izin 
dari orang tua pada saat siswa yang 
bersangkutan masuk 

 

6. Senam pada hari Jum’at untuk 
kelas IX, X, dan XII sebagai 
penggantiKBM mata pelajaran 
Olah Raga 

 

2. PERIZINAN  1. Izin keluar kelas karena sakit dan 
istirahat di UKS 
a. Izin kepada guru yang 

mengajar 
b. Bila telah diizinkan olehh guru 

yang mengajar, izin kepada 
piket 

c. Meminta surat izin kepada 
piket 

d. Surat izin diserahkankepada 
guru yang mengajar 

Membol
os: 4 

2. Izin keluar kelas karena keperluan  
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KBM 
a. Izin kepada guru yang 

mengajar 
b. Bila telah diizinkan olehh guru 

yang mengajar, izin kepada 
piket 

c. Setelah menyelesaikan 
keperluan KBMlapor ke piket 

3. Izin keluar kelas karena menemui 
keluarga 
a. Piket memberikan izin untuk 

menemui keluarga 
b. Siswa izin kepada guru yang 

mengajar 

 

4. Izin karena tugas madrasah dengan 
menunjukkansurat tugas kepada 
guru yang mengajar 

 

5. Izin meninggalkan lingkungan 
madrasah, siswa menunjukkan 
rekomendasi dari BK/PD. III 
kepada guru yang mengajar 

 

3. SERAGAM DAN 
KELENGKAPAN 
SEKOLAH 

Mengenakan seragamsesuai ketentuan 
madrasah: 
1. Seragam sekolah 

a. Kerudung putih model 
minangkabau,menutup dada, 
menggunakan emblim danbet 
nama 

 
 
 
2 

b. Baju kurung putih, longgar, 10 
cm diatas lutut dan badge 
dipasang pada lengan sebelah 
kanan 

2 

c. Rok sebatas mata kaki, tidak 
berbelah dan tidak span 

2 

d. Wajib memakai kaos dalam 
warna putih 

2 

e. Penggunaan seragam pada hari: 
1) Sabut, Ahad:  
     MA & MTs: Putih hijau 

2 
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memakai dalaman kerudung 
2) Senin:  
     MA: Putih abu-abu 
     MTs: Putih biru 
3) Selasa: 
     MA & MTs: Batik 
4) Rabu, Kamis:  
     MA &MTs: Kuning 

 2. Seragam HW 
a. Model baju atasan sesuai 

ketentuandan panjang 10 cm di 
atas lutut 

b. Rok panjang, tidak span dan 
tidak berbelah 

c. Memakai kelengkapan sesuai 
ketentuan 

2 

 3. Seragam olahraga 
a. Kaos olahraga panjang sebatas 

lutut dan longgar 
b. Celana olahraga panjang sebatas 

mata kaki 

2 

  4. Sepatu  
a. Sepatu vantovel (bukan sepatu 

olahraga ataupun sepatu sandal) 
b. Sepatu warna hitam 
c. Hak sepatu maksimal 3 cm 
d. Memakai kaos kaki panjang 

warna putih (menutup betis) 

2* 

5. Tas 
a. Model tas tidak ransel 
b. Boleh memakai gantungan 

kunci maksimal 2 buah 

2* 

4. PERHIASAN 
DAN BERHIAS 

1. Boleh memakai perhiasan hanya 
sepasang anting-anting dan satu 
buah cincin emas 

2* 

2. Boleh merias wajah hanya 
menggunakan bedakdan celak 
tipis-tipis 

2 

3. Tidak dibolehkan memanjangkan 6 
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kuku 
4. Tidak boleh mengecat kuku 

(kuteks) 
6 

5. Tidak dibolehkan menggunakan 
pacar kuku dengan warnamencolok 

6 

5. KBM Saat KBM siswa tidak dibolehkan: 
1. Makan dan minum saat pelajaran 

 
 
3 

2. Ramai, menggangu KBM 2 
3. Tidur di kelas saat pelajaran 1 
4. Mencontek pada saat ulangan 5 
5. Keluar kelas tanpa izin guru 2 
6. Melakukan kegiatan di luar 

pelajaran 
2* 

7. Membawa tip-ex 2* 
8. Membawa hal-hal yang tidak 

berhubungan dengan pelajaran 
2** 

6. PROGRAM 7 K 
1. KEAMANAN 

1. Meminjam barang harus seizin 
pemiliknya 

6 

2. Tidak diperkenankan merusak 
barang orang lain 

8 

3. Tidak diperbolehkan mengambil 
barang/ uang miliki orang lain: 
a. 1 x mengambil 

 
 
21 

b. 2x mengambil 42 
c. 3 x mengambil 84 
d. Dan seterusnya... ... dan 

kelipatan
nya 

2. KETERTIBAN 1. Wajib membawa AL-Qur’an dan 
tadurus pada hari Senin dan Kamis 
di kelas masing-masing 

2 

2. Wajib melaksanakan sholat Dhuha 
dan Dhuhur sesuai jadwal 

2 

3. Wajib berbahasa Arab dan Ingggris CLM 
4. Menjaga ketertiban selama KBM 2 
5. Siswa tidak diperkenankan keluar 

kelas saat pergantian jam pelajaran  
0 

6. Tidak diperkenankan pulang 2 
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mendahului tanpa seizin piket 
3. KEBERSIHAN 1. Membuang sampah pada 

tempatnya 
2 

2. Melaksanakan piket kebersihan 
kelas 

3 

3. Tidak boleh mencoret badan dan 
pakaian serta fasilitas madrasah 

10 

4. Menjaga kebersihan diri dan 
lingkungan setiap hari 

2 

4. KEINDAHAN 1. Menata ruang kelas agar kondusif 
untuk belajar 

0 

2. Menjaga keindahan lingkungan  
5. KEKELUARG

AAN 
1. Saling menghargai dan 

menghormati sesama siswa 
6 

2. Menjaga ukhuwah keluarga besar 
madrasah 

6 

3. Wajib mengucapkan salam ketika 
masuk ruangan, bila bertemu 
pimpinan, guru, karyawan dan 
sesama siswa 

0 

4. Bila bertemu pimpinan, guru, 
karyawan putri berjabat tangan 

0 

6. KERINDANG
AN 

1. Tidak merusak tanaman 5 
2. Ikut menjaga kelestarian 

lingkungan 
0 

7. KESEHATAN 1. Menjaga kesehatan diri 0 
2. Menjaga kesehatan lingkungan  0 

7. KOMUNIKASI, 
TRANSPORTASI 
DAN HIBURAN 

Siswa tidak diperbolehkan: 
1. Surat menyurat, chatting dengan 

lawan jenis yang bukan muhrim 

 
7 

2. Membawa, memiliki, 
menggunakan HP dan 
kelengkapannya 

50* 

3. Membawa, memakai dan 
meminjam kendaraan bermotor, 
kecuali untuk kepentingan 
madrasah, dan memiliki SIM 
dengan seizin madrasah 

10 

4. Membawa radio, walkman, tape 25* 
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recorder, MP, laptop dan 
sejenisnya 

8. ASRAMA Siswa yang tidak tinggal di asrama 
wajib tinggal bersama orang tua atau 
bersama keluarga dengan akte notaris 

 

9. ADMINISTRASI, 
KEUANGAN 

1. Menyelesaikan administrasi 
sekolah sesuai ketentuan 

0 

2. Siswa wajib melunasi keuangan 
(SPP & Asrama) setiap bulan 
paling lambat tanggal 10 

 

3. Siswa dilarang memalsukan tanda 
tangan orang lain dalam 
administrasi & keuangan 

20 

4. Siswa dilarang menyalanggunakan 
uang SPP, asrama, DPP, infak, 
zakat dan uang kas kelas 

20 

10 SIKAP 1. Bersikap hormat dan sopan kepada 
pimpinan, guru, karyawan dan 
tamu madrasah 

5 

2. Tidak berkata bohong 10 
11 NAMA BAIK Tidak menjaga nama baik diri, 

keluarga dan madrasah diantaranya: 
1. Membuka aurat 

 
 
50 

2. Dua-duaan/ janjian dengan lawan 
jenis yang bukan muhrim (ramai) 

50 

 3. Boncengan dengan lawan jenis 
yang bukan muhrimnya 

50 

4. Merokok 100 
5. Berkhalwat (ditempat sepi) 100 
6. Berasyik masyuk 150 
7. Minum-minuman keras 200 
8. Menggunakan obat-obatan 

terlarang (narkoba) 
200 

9. Melakukan zina 200 
Ket: hasil akhir skor ditentukan 
dalam konferensi kasus (KK) 

 

12 ORGANISASI Tidak diperkenankan mengikuti 
organisasi di luar madrasah 
kecualiatas izin pimpinan madrasah 

5 
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B. Pelanggaran tata tertib asrama dan skor terhadap pelanggaran 
No Jenis Tata Tertib Uraian Tata Tertib Skor 
1.  SHOLAT 

FARDHU 
1. Melaksanakan sholat fardhu Tidak 

sholat: 
50 

2. Sholat fardhu berjamaah dan tepat 
waktu 

Tidak 
jamaah: 
2 

2.  AMALAN 
SUNNAH 

1. Tadarus sesuai jadwal 2 
2. Melaksanakan amalan sunnah 0 

3.  BERBAHASA Siswa wajib berbahasa Arab dan 
Inggris 

CLM 

4.  BELAJAR  1. Jam wajib belajar pukul 20.00 – 
21.30 WIB 

0 

2. Saat belajar tidak diperbolehkan: 
a. Ribut  

3 

b. Membaca buku selain buku 
pelajaran 

2** 

c. Melakukan pekerjaan yang tidak 
ada hubungannya dengan 
pelajaran 

0 

5 ADAB MAKAN 1. Makan pada waktu dan tempat 
yang telah ditentukan 0sesuai 
kondisi asrama  

0 

2. Berdoa sebelum dan sesudah 
makan 

0 

3. Tidak diperbolehkan menyisakan 
makanan 

2 

4. Segera mencucui sendiri alat 
makan setelah selesai makan 

3 

5. Tidak diperbolehkan mengambil 
jatah makan orang lain 

5 

6. Tidak diperkenankan: 
a. Makan dan minum sambil 

berdiri 

2 

b. Makandan minum sambil 
berjalan 

2 
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c. Makan dan minum 
menggunakan tangan kiri 

2 

6 PROGRAM 7 K 
1. KEAMANAN 

1.  
2. Meminjam barang harus seizin 
3.  pemiliknya 

6 

4. Tidak diperkenankan merusak 
barang orang lain 

8 

5. Tidak diperbolehkan mengambil 
barang/ uang miliki orang lain: 
a. 1 x mengambil 

 
 
21 

b. 2x mengambil 42 
c. 3 x mengambil 84 
d. Dan seterusnya... ... dan 

kelipatan
nya 

2. KETERTIBAN 1. Tidak diperbolehkan tidur di 
tempat tidur orang lain 

5 

2. Meletakkan barang sesuai dengan 
tempatnya 

2 

3. KEBERSIHAN 1. Tidak diperbolehkan : 
a. Merendam pakaian lebih dari 

sehari 

 
2 

b. Mencoret badan, pakaian dan 
fasilitas madrasah 

10 

2. Melaksanakan piket kebersihan 
sesuai jadwal 

2 

3. Melaksanakan kerja bakti 
seminggu sekali 

2 

4. KEINDAHAN Gambar yang boleh dipasang hanya 
foto diri, keluarga, kaligrafi 

2 

5. KEKELUARG
AAN 

1. Saling menghargai dan 
menghormati sesama siswa 

6 

2. Menjaga ukhuwah keluarga besar 
madrasah 

6 

6. KERINDANG 
AN 

1. Merawat tanaman 0 
2. Tidak merusak tanaman 5 

7. KESEHATAN Menjaga kebersihan diri dan 
lingkungan 

2 

7 ADAB 1. Jam tamu: 0 
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MENERIMA 
TAMU 

a. Hari biasa pukul: 16.00-17.00 
WIB 

b. Hari libur: 
Pagi pukul: 09.00-11.00 WIB 
Sore pukul: 16.00-17.00 WIB 

2. Tamu siswa wajib mengisi buku 
tamu 

0 

3. Siswa yang menerima tamu yang 
bukan muhrimnya boleh ditemui di 
ruang tamu atas seizin pamong/ 
musyrifah asrama dengan waktu 
tidak lebih dari 10 menit 

6 

4. Siswa dilarang membawa tamu 
masuk ke kamar tanpa izin 
pamong/ musyrifah asrama 

6 

5. Tamu siswa tidak diperbolehkan 
menginap lebih dari satu malam 

0 

8 PAKAIAN Mengenakan pakaian sesuai ketentuan: 
Ketentuan umum: 
1. Pakaian tidak ketat, tidak tembus 

pandang, bahan tidak terbuat dari 
jeans 

 
 
6 

2. Jilbab menutup dada dan longgar 6 
Ketentuan khusus: 
Berbusana di luar asrama: 
1. Siswa wajib mengenakan rok:tidak 

span, tidak berbelah, tidak boleh 
memakai kantog di bawah 
pinggul,tidak boloeh memakai 
retsluiting dibawah 

 
 
2 

2. Mengenakan atasan atau blus: 
panjang blus minimal 10 cm diatas 
lutut 

2 

3. Jubah tidak berbelah kecuali 
dibarengi dengan celana panjang 
atau rok 

2 

4. Wajib memakai rok kecuali sedang 
olahraga 

2 

Berbusana di dalam asrama:  
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1. Memakai rok: tidak span, tidak 
berbelah, tidak memakai kantong 
di bawah pinggul, tidak memakai 
retsluiting asesoris 

2 

 2. Mengenakan celana panjang: 
model celana lurus dan panjang, 
tidak memakai celana gunung, cut 
bray, tidak memakai retsluiting 
asesoris 

2 

3. Mengenakan blus atau atasan, 
minimal menutupi pinggul, lengan 
maksimal 10 cm diatas siku 

2 

4. Tidak boleh memakai kain pantai 
dan celana pendek 

2 

9 PERHIASAN 
DAN BERHIAS 

1. Diperbolehkan merias wajah 
dengan menggunakan bedak dan 
celak tipis-tipis 

2 

2. Hanya diperbolehkan memakai 
sepasang anting-anting dan satu 
buah cincin emas 

2 

3. Tidak diperbolehkan 
memanjangkan kuku, mengecat 
kuku (kuteks) dan memakai pacar 
warna mencolok 

6 

4. Tidak menggunakan parfum yang 
menyengat 

2 

5. Tidak diperbolehkan mengecat 
rambut 

6 

6. Potongan rambut tidak boleh 
menyerupai laki-laki 

6 

7. Panjang rambut minimal sebatas 
tengkuk 

6 

8. Rambut tidak boleh dikliwir 6 
10 KOMUNIKASI 

DAN 
TRANSPORTA 
SI 

Siswa tidak diperbolehkan: 
1. Surat menyurat, telepon, chatting 

dengan lawan jenis yang bukan 
muhrimnya 

 
7 

2. Membawa, memiliki menggunakan 
handphone (HP) dan 

50* 
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perlengkapannya 
3. Membawa, memakai dan 

meminjam kendaraan bermotor, 
kecuali untuk kepentingan 
madrasah, seizin madrasah dan 
memiliki SIM 

10 

HIBURAN 1. Menonton televisi hanya 
dibolehkan pada hari libur dengan 
seizin pamong. Libur Jum’at mulai 
Kamis jam 15.30-22.30 WIB dan 
hari Jum’at sampai pukul 
15.00WIB (adzan Ashar) 

2 

 2. Tidak diperkenankan membawa 
buku bacaan yang tidakmendidik 

2 

3. Membaca buku bacaan selain 
pelajaran hanya diluar jam belajar 

2 

4. Tidak boleh membawa radio, 
walkman, tape recorder, music 
player (MP), laptop dan sejenisnya 

25* 

5. Tidak diperbolehkan menonton 
film di bioskop 

20 

6. Tidak diperbolehkan melihat 
konser musik kecuali konser nasyid 
dengan didampingimusyrifah 

20 

7. Tidak boleh memutar VCD tanpa 
seizin pamong 

10 

8. Tidak diperbolehkan bermain 
permainan yang tidak mendidik 

10 

9. Tidak diperbolehkan membaca, 
download situs yang tidak 
mendidik 

20 

10. Reksreasi asrama 
diperbolehkan dalam catatan di 
dalam kota DIY, tidak menginap 
dan dikonsultasikan dengan 
madrasah 

0 

PERIZINAN  1. Perizinan pada hari KBM 
a. Tidak bermalam diperkenankan 

dengan ketentuan: 

2 
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1) Diizinkan oleh pamong atau 
musyrifah 

 

2) Mencatat di buku perizinan 
dan hanya di lingkungan 
sekitar 

 

3) Batas masuk asrama 
maksimal sebelum maghrib 

10 

 b. Bermalam diperkenankan 
dengan ketentuan: 

1) Diizinkan olehmadrasah 
2) Dianjurkan dijemput dan 

diantar oleh keluarga 

 
20 

2. Perizinan pada hari libur 
a. Diizinkan oleh pamong asrama 
b. Dsianjurkan dijemput dan 

diantar oleh keluarga/ Muhrim 

20 

3. Tidak diperbolehkan keluar malam 
tanpa seizin pamong 

20 

4. Hari perpulangan sebulan sekai 
pada minggu ke dua dengan 
ketentuan: 
a. Dijemput dan diantar keluarga 
b. Batas masuk asrama maksimal 

paada hari Jum’at yakni 
sebelum maghrib 

10 

13 SIKAP 1. Bersikap hormat dan sopan kepada 
pamong, musyrifah, karyawan, 
tamu asrama dan masyarakat 
sekitar 

5 

2. Tidak berkata bohong 10 
14 NAMA BAIK Tidak menjaga nama baik diri, 

keluarga dan madrasah diantaranya: 
1. Membuka aurat 

 
 
50 

2. Dua-duaan/ janjian dengan 
lawan jenis yang bukan muhrim 
(ramai) 

50 

3. Boncengan dengan lawan jenis 
yang bukan muhrimnya 

50 

4. Merokok 100 
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5. Berkhalwat (ditempat sepi) 100 
6. Berasyik masyuk 100 
7. Minum-minuman keras 150 
8. Menggunakan obat-obatan 

terlarang (narkoba) 
200 

9. Melakukan zina 200 
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JADWAL KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR PONDOK PESANTREN 
MU’ALLIMAAT MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA 

TAHUN PELAJARAN 2012/2013 

 

KELAS : X    ASRAMA : SITI KHODIJAH 

TEMPAT : 

 

Waktu Mata Pelajaran 
 

04.30- 

04.45 

Sabtu P Ahad P Senin P Selasa P
Tadarus 

Al-Quran 
 Tahfidz 

(menambah) 
 Tadarus  

Al-Quran 
 Tahfidz 

(Muraja’ah 
Bersama) 

 

 

18.00 - 

19.00 

Tahfidz* 
(setoran) 

3 Qiro’atul 
Kutub* 

(bulughul 
maram) 

 

1
2
3

Tajwid/ 
Tilawah* 

1 Muhadatsah/
conversation 

1

 

04.30- 

04.45 

Rabu  P Kamis P Jum’at P P = Pengampu 
1 = Nurul 
      Fatimah 
 
2 = Farida 
      Fardani A 
 
3 = Anggun 
      Annisa S  

Tadarus 
Al-Quran 

2 Tahfidz 
(menambah) 

2 Tadarus  
Al-Quran 

 

 

18.00 - 

19.00 

Khitobah C
L
M

Tadarus  
Al-Quran 

2     Tausiyah 

Evaluasi 
Bahasa/ 
Bahasa 
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